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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN

A. Transliterasi Arab-Latin
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf latin

dapat dilihat pada tabel berikut:

1. Konsonan
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
\ Alif - -
< Ba’ B Be
< Ta’ T Te
& Sa’ S Es dengan titik diatas
z Jim J Je
z Ha’ H Ha dengan titik dibawah
z Kha Kh Ka dan ha
2 Dal D De
3 Zal z Zet dengan titik diatas
B Ra’ R Er
D) Zai Z Zet
o Sin S Es
o Syin Sy Es dan ye
o= Sad S Es dengan titik dibawah
o= Dad D De dengan titik dibawah
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3 T T Te dengan titik dibawah
L Z 4 Zat dengan titik dibawah
& ‘Ain ‘ Koma terbalik diatas
d Gain G Fa

> Fa F Qi

3 Qaf Q Ka

&l Kaf K El

J Lam L Em

N Mim M En

o Nun N We

S Wau w Ha

o Ha’ Ha

e Hamzah ‘ Apostrof

& Ya’ Y Ye

Hamzah (7) yang terletak diawal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi

tanda apa pun. Jika ia terletak ditengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda

)

2. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat

transliterasinya sebagai berikut:
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Tanda Nama Huruf Latin Nama
i fathah A A
| Kasrah I I
i dammah U U

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
Zs'if::' fathah dan ya: Ai adani
e fathah dan wau I idanu
Contoh:
s
‘Jés : kaifa
J ﬁ : haula
3. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harakat dan Huruf Nama Huruf dan Nama
Tanda
$ | [ fathah dan alif atau A a dan garis
ya’ diatas
kasrah dan ya’ I i dan garis
" diatas
j:’f; dammah dan wau U u dan garis diatas




Contoh:

IRV :mata

(R rama
J,J.:é :qila

o8~

}..
— 9 yamiitu

4. Ta marbiitah

Transliterasi untuk t” marb tah ada dua, yaitu t’ marbitah yang hidup atau
mendapat harakat fathah, kasrah, dan dhammah, transliterasinya adalah [t].
Sedangkan ¢’ marb tah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya

adalah [h].

Kalau pada kata yang berakhir dengan ¢a@’ marbitah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ra’

marbitah itu ditransliterasikan dengan ha [h].

Contoh:

J WYl ila3)  raudah al-aff |
AWl 45 0 almadmah al-faditan

LSSl - al-hikmah

-



5. Syaddah (Tasydid)
Syaddah atau fasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah tanda tasydid (=), dalam transliterasinya ini dilambangkan dengan

pengulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah.

Contoh:

\4-0 : rabbana
\4.4.3-' . najjaind
&~ : al-haqq
w4

= D nuima

35

9ac D ‘aduwwun

Jika huruf < ber-tasydid diakhir sebuah kata dan didahului oleh huruf

kasrah ( &= ), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah menjadi 1.

Contoh:

a“i -

- : ‘Ali (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly)

-

zr’jf— : ‘Arabi (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby)
6. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf J)
(alif lam ma’rifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi
seperti biasa, al-, baik di ikuti oleh huruf syamsiyah maupun huruf gamariyah.

Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya. Kata
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sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan

garis mendatar (-)

Contoh:

) | : al-syamsu (bukan asy-syamsu)
:\J)b\\ . al-zalzalah (az-zalzalah)
FEARH] : al-falsafah
AL - al-biladu

7. Hamzah

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (*) hanya berlaku bagi
hamzah yang terletak ditengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak

diawal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif.

Contoh

Y o8 )2f~

UJJAL‘ I ta’murina
2 oI

&jm s al-nau’

® o, TS

L C . syai'un

s !

<l - umirtu

8. Penulisan kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia
Kata , istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasikan adalah kata, istilah,
atau kalimat yang belum dibekukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah, atau

kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa
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Indonesia, atau sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, atau lazim
digunakan dalam dunia akademik tertentu, tidak lagi ditulis menurut cara
transliterasi diatas. Misalnya, kata al-Qur’an (dari al-Qur’an), Alnamdulillah, dan
munagasyah. Namun, bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian

teks Arab, maka harus ditransliterasikan secara utuh.
Contoh:
Syarh al-Arba’in al-Nawawt
Risalah fi Ri’ayah al-Maslahah

9. Lafzal-Jalalah (<)
Kata “Allah’ yang didahului partikel seperti huruf jar dan huruf lainnya
atau berkedudukan sebagai mudaf ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf

Hamzah.
Contoh:
A E gimaian B pian
Adapun ta’ marbitah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz al-
jalalah, ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh:
f‘m 42l ) Lé ez’ Hum fi rahmatillah

10. Huruf Kapital
Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (all Caps), dalam

transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf
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kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf
kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang,
tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri
didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap
huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak
pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf
kapital (al-). Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul
referensi yang didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks

maupun dalam catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan DR). Contoh:

Wa ma Muhammadun illa rasil

Inna awwala baitin wudi’a linnazi bi Bakkata mubarakan
Syahru Ramadan al-lazi unzila fihi al-Quran

Nasir Hamid Abii Zayd

Al-Tufr

Al-Maslahah fi al-Tasyri al-Islamt

Jika nama resmi seseorang menggunakan kata ibnu (anak dari) dan Abu
(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu harus

disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi. Contoh:

Abii al-Walid Muhammad ibn Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abi al-
Walid

Muhammad (bukan: Rusyd, Abi al-Walid Muhammad Ibnu)

Nar Hamid Abu Zaid, ditulis menjadi: Abii Zaid, Nasr Hamid (bukan, Zaid
Nasr Hamid Abu)
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ABSTRAK

Sartika, 2021.“Pengembangan Lembar Kerja Siswa Berbasis Realistik Budaya
Lokal Rongkong Pada Materi Bangun Datar SMPN 1 Rongkong
Kabupaten Luwu Utara” . Skripsi Program Studi Tadris Matematika
Fakultas Tarbiyah dan IImu Keguruan Institut Agama Islam Negeri
Palopo. Dibimbing oleh Nasaruddin dan Firman

Skripsi ini membahas tentang prosedur dan validitas pengembangan LKS
matematika berbasis realistik budaya lokal Rongkong pada materi bangun datar.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hasil validitas pengembangan LKS
matematika berbasis realistik budaya lokal Rongkong. Jenis penelitian ini adalah
Research and Development (R&D). Untuk menghasilkan produk pengembangan
LKS matematika berbasis realistik budaya lokal Rongkong, peneliti mengacu
pada model ADDIE dengan lima langkah pengembangan yaitu Analyze, Design,
Development, Implementation, and Evaluation. Namun pada penelitian kali ini
peneliti hanya melakukan penelitian sampai pada tahap Development. Penelitian
dilakukan di SMP Negeri 1 Rongkong dengan subjek penelitian yaitu siswa kelas
VII. Untuk mengetahui kevalidan yang dikembangkan dilakukan uji validitas oleh
ahli materi, ahli media, ahli bahasa, dan praktisi oleh guru mata pelajaran SMP.
Hasil validasi dari ahli materi memperoleh persentase 87% dengan kategori sangat
valid, adapun hasil validasi dari ahli media memperoleh persentase 85% dengan
kategori sangat valid, sedangkan hasil validasi oleh ahli bahasa memperoleh
persentase 77% dengan kategori valid. Adapun hasil validasi oleh guru mata
pelajaran memperoleh persentase 87% dengan kategori sangat valid. Berdasarkan
hal tersebut dapat disimpulkan bahwa LKS berbasis budaya lokal Rongkong pada
tingkat SMP/MTs yang dikembangkan peneliti memenuhi kriteria kevalidan

dengan kategori sangat valid dan produk sudah siap untuk diuji cobakan.

Kata Kunci: LKS, Realistik, Budaya Lokal Rongkong, Model ADDIE
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang masalah

Budaya adalah daya dari budi yang berupa, karya dan rasa, dan
kebudayaan, adalah hasil dari cipta, karsa rasa tersebut. Oleh karena itu
kebudayaan sebagai hasil budi manusia dalam berbagai bentuk yang dikenal
sepanjang sejarah sebagali milik manusia. Kebudayaan selalu berkembang,
berubah dan membina manusia untuk menyesuaikan diri dengan perubahan-
perubahan kultural serta tantangan zaman tradisional untuk memasuki zaman
modern. Kebudayaan akan tetap bertahan jika setiap individu maupun masyarakat
masih menghargai dan menjunjung tinggi arti kebudayaan.*

Pasal 1 ayat (1) Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang sistem
pendidikan nasional (selanjutnya ditulis UU Sisdiknas) menyatakan:

”Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana

belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif

mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki spiritual keagamaan,

pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, ahlak mulia serta keterampilan

yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan Negara”.?

Pendidikan yaitu suatu proses yang dapat membentuk kepribadian manusia

untuk menjadi yang lebih baik secara perlahan-lahan, yang tidak terlepas untuk

“Eni Anisa Oktavia, “Ekuivalen: Pengembangan Lembar Kerja Siswa (LKS) Matematika
SMP Berbasis Etnomatematika Pengembangan Lembar Kerja Siswa (LKS) Matematika SMP
Berbasis Etnomatematika,” Ekuivalen - Pendidikan Matematika 30, no. 1 (2017): 24-29,
http://ejournal.umpwr.ac.id/index.php/ekuivalen/article/view/4196.

’Lukman Hakim, “Pemerataan Akses Pendidikan Bagi Rakyat Sesuai Dengan Amanat
Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional,” EduTech: Jurnal
IImu Pendidikan Dan llmu Sosial 2, no. 1 (2016): 53-64.



selalu megajak manusia untuk bersyukur. Seperti yang disebutkan dalam QS Al-

Lugman 31:12 yaitu:
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Terjemahnya:
Dan sungguh, telah kami berikan hikmah kepada lugman, vyaitu,
“bersyukur lah kepada Allah dan barang siapa bersyukur (kepada Allah),
maka sesungguhnya dia bersyukur untuk dirinya sendiri; dan barang siapa
tidak bersyukur (kufur), maka sesungguhnya Allah maha kaya, maha
terpuji.
Ayat diatas membahas tentang manusia yang harus selalu bersyukur
kepada Allah karena sesungguhnya dia bersyukur untuk dirinya sendiri.
Matematika merupakan mata pelajaran yang wajib diajarkan pada jenjang
pendidikan dasar dan menengah atas karena matematika merupakan ilmu
universal. Matematika dianggap mata pelajaran yang sangat sulit. Berdasarkan
wawancara siswa SMPN 1 Rongkong sebagian siswa mengatakan tidak
menyukai matematika disebabkan karena dia tidak mengetahui penerapan
matematika didalam kehidupan sehari-hari. Secara tidak langsung, hal ini
dipengaruhi pada saat proses pembelajaran berlangsung, pendidik cenderung tidak
menjelaskan tentang penerapan matematika pada setiap pokok bahasan. Oleh
sebab itu siswa hanya menerima pembelajaran tanpa tahu penerapannya didalam
kehidupan sehari-hari. Hal ini membuat hasil belajar siswa tergolong kedalam
kategori rendah. Peneliti juga melakukan observasi pembelajaran matematika

kelas VII SMP Negeri 1 Rongkong, sebagian besar masih menggunakan model

pembelajaran konvensional seperti ceramah dan tanya jawab. Siswa mengalami



kesulitan dalam belajar matematika dan guru mengalami kesulitan dalam
pengiriman materi. Hal ini tentunya menunjukan bahwa kemampuan siswa dalam
menyelesaikan soal bangun datar masih banyak yang tergolong kategori rendah,
padahal bangun datar erat kaitannya dengan kehidupan sehari-hari, misalnya
konsep bangun datar dapat digunakan dalam bidang pembangunan. Banyaknya
manfaat pembelajaran segiempat bagi siswa, ternyata tidak sejalan dengan hasil
belajar yang diperoleh siswa.’

Sulitnya belajar matematika siswa antara lain karena siswa itu sendiri,
guru dan lingkungan belajar. Siswa mengalami kesulitan dalam belajar
matematika dan guru mengalami kesulitan dalam pengirim materi. Proses belajar
mengajar akan lebih berjalan efektif dan efisien bila didukung dengan tersedianya
bahan ajar atau alat bantu yang menunjang pembelajaran. Bahan ajar adalah
segala sesuatu yang digunakan untuk membantu guru atau instruktur dalam
pelaksanaan proses pembelajaran dikelas.

Jenis bahan ajar dibedakan atas beberapa kriteria pengelompokkan. Jenis
bahan ajar berdasarkan subjeknya terdiri dari dua jenis antara lain: (a) bahan ajar
yang segaja dirancang untuk belajar seperti buku, handouts, LKS, dan modul;
(b)bahan ajar yang tidak dirancang namun dapat dimanfaatkan untuk belajar,

misalnya kliping, Koran, film, iklan atau berita.*

* Wawancara Siswa SMP Negeri 1 Rongkong, 4 mei 2020.

*Liza Gustin et al., “Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Berbasis
Realistic Mathematic Education (RME) Pada Materi Persamaan Dan Pertidaksamaan Linear Satu
Variabel,” Mathline : Jurnal Matematika Dan Pendidikan Matematika 5, no. 2 (2020): 111-27,
doi:10.31943/mathline.v5i2.154.



Salah satu bahan ajar yang biasa digunakan di sekolah diantaranya adalah
lembar kerja siswa (LKS). LKS merupakan salah satu bahan ajar yang berisikan
materi, ringkasan, daftar tugas, petunjuk-petunjuk pelaksanaan tugas
pembelajaran yang harus dikerjakan oleh siswa, yang mengacu pada kompetensi
dasar yang harus dicapai. LKS saat ini menempati posisi penting dalam hal
pembelajaran, terutama pembelajaran yang berpusat pada siswa. Siswa
dibebaskan untuk beraktivitas sesuai dengan jalur-jalur yang telah ditetapkan.
Kelancaran kegiatan tersebut membutuhkan LKS sebagai sumber belajar.

Pada kenyataanya berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang
dilakukan kepada siswa SMP Negeri 1 Rongkong, bahwa dalam proses
pembelajaran guru masi menggunakan buku paket dengan menggunakan
pendekatan saintifik dalam proses pembelajarannya siswa langsung diberikan
rumus tanpa menggiring siswa menemukan rumus dan konsep bangun datar,
sehingga pendekatan tersebut tidak dapat membuat siswa aktif dalam proses
pembelajaran, serta siswa hanya mengerjakan latihan dan uji kompetensi. Dalam
kegiatan guru hanya menggunakan buku cetak sehingga dalam pembelajaran
siswa hanya menerima materi yang sudah tertera pada buku cetak dan masalah
yang disajikan minim Kketerkaitannya dengan masalah nyata atau kehidupan
sehari-hari yang mengakibatkan peserta didik kesulitan dalam menyelesaikan
suatu masalah matematika yang diberikan® itulah yang membuat siswa kurang

termotivasi untuk belajar dan menyebabkan rendahnya hasil belajar siswa. Maka




dari itu peneliti melakukan pengembangan LKS yang menggunakan masalah
kehidupan sehari-hari yang dapat mendukung hasil belajar siswa.

Salah satu alternatif yang dapat digunakan dalam pengembangan LKS
siswa yaitu dengan menggunakan pembelajaran berbasis pendekatan matematika
realistik (RME). Pendekatan matematika realistik (RME) adalah pembelajaran
yang berkaitan dengan masalah kehidupan sehari-hari, yang berangkat dari dunia
nyata ke dunia nyata, dan dengan menggunakan budaya Rongkong dapat menjadi
solusinya. Budaya Rongkong yang digunakan dalam pengembangan LKS ini
adalah yang dekat dengan siswa dan realistik bagi siswa yaitu dengan
memanfaatkan objek-objek budaya Rongkong yang telah dikenal oleh siswa
seperti pembangunan rumah adat, pembangunan lumbung. Hal ini dapat
mempermudah siswa dalam pembelajaran dan dengan tampilan gambar yang
menarik dengan petunjuk penggunaan LKS yang dapat mengiring siswa
menemukan konsep sendiri materi bangun datar akan menjadi lebih menarik dan
dapat menciptakan pengalaman yang baru. Siswa menjadi lebih terbantu untuk
membuat hubungan antara pengalaman dan dunia disekitarnya dalam konteks
yang bermakna. Sehingga pembelajaran lebih bermakna dan siswa lebih
termotivasi dalam pembelajaran matematika khususnya materi segi empat.

Oleh karena itu, peneliti mencoba untuk melakukan suatu penelitian
dengan judul ” Pengembangan Lembar Kerja Siswa Berbasis Realistik
Menggunakan Budaya Lokal Rongkong pada Bangun Datar Kabupaten Luwu

Utara SMP Negeri 1 Rongkong”.



B. Rumusan masalah

Untuk mendapat tingkat validitas LKS maka dilakukan tahap analisis,
perancangan dan pengembangan, kemudian produk yang telah dibuat dan
dikembangkan diberikan kepada para ahli untuk divalidasi, setelah di validasi
maka bahan ajar yang di kembangkan siap untuk diuji cobakan.®

Berdasarkan latar belakang dan prototipe diatas maka rumusan masalah
dalam penelitian ini yaitu:

1. Bagaimana hasil analisis lembar kerja siswa berbasis realistik budaya lokal
Rongkong SMP Negeri 1 Rongkong?

2. Bagaimana tingkat validitas lembar kerja siswa berbasis realistik budaya lokal
Rongkong SMP Negeri 1 Rongkong?

3. Bagaimana prototype akhir LKS berbasis realistik budaya lokal Rongkong
SMP Negeri 1 Rongkong??

C. Tujuan pengembangan

Sejalan dengan rumusan masalah yang dikemukakan diatas, maka tujuan
pengembangan ini adalah sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui hasil analisis kebutuhan Lembar Kerja Siswa berbasis
realistik menggunakan budaya lokal Rongkong pada materi bangun datar SMP
Negeri 1 Rongkong.

2. Untuk mengetahui tingkat validitas Lembar Kerja Siswa (LKS) Berbasis
Realistik Budaya Lokal Rongkong pada materi bangun datar SMP Negeri 1

Rongkong.

®M Putra and R Novita, “Pengembangan Prototype Pertama Lks Berbasis Tahapan
Pemecahan Masalah Polya Untuk Meningkatkan Kemampuan Pemecahan ...,” Numeracy Journal,
no. January (2017), https://ejournal.bbg.ac.id/numeracy/article/view/285.



3. Untuk mengetahui prototype akhir Lembar Kerja Siswa (LKS) berbasis
realistik menggunakan budaya lokal Rongkong pada materi bangun datar
berdasarkan kriteria valid, praktis, dan efektif.

D. Manfaat pengembangan

Adapun manfaat pengembangan ini adalah:

1. Secara teoritis

a. Menambah sumber pengetahuan mengenai pengembangan LKS berbasis
realistik menggunakan budaya Rongkong

b. Berkontribusi dalam bidang pendidikan, khususnya pengembangan media
pembelajaran Lembar Kerja Siswa (LKS)

c. Sebagai pijakan dan referensi pada penelitian-penelitian selanjutnya yang
berhubungan dengan pengembangan LKS berbasis realistik menggunakan
budaya Rongkong

2. Secara praktis

a. Bagi pendidik, sebagai bahan untuk meningkatkan kualitas pembelajaran
matematika dan sebagai bahan rujukan dengan menggunakan bahan ajar
berupa Lembar Kerja Siswa ( LKS) berbasis pendekatan matematika realistik
(PMR) menggunakan budaya Rongkong membuat pembelajaran menjadi
bermakna, praktis dan efisien.

b. Bagi siswa, untuk mempermudah siswa dalam memahami dan menerima
pembelajaran materi bangun datar, serta dapat menumbuhkan minat dan
motivasi siswa dalam proses pembelajaran dan dapat meningkatkan kecintaan

peserta didik terhadap nilai-nilai budaya Rongkong.



c. Bagi peneliti, dapat menambah pengetahuan dan bekal untuk menjadi seorang
guru matematika yang profesional dan dapat memanfaatkan bahan ajar yang
dapat menunjang proses belajar mengajar.

E. Spesifikasi Produk yang Diharapkan

Spesifikasi produk yang diharapkan dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut:

1. Produk yang dikembangkan berupa bahan ajar cetak yaitu Lembar Kerja
Siswa (LKS) berbasis realistik menggunakan budaya Rongkong pada materi
bangun datar.

2. LKS disusun untuk digunakan dalam proses belajar mengajar dengan maksud
agar siswa mandiri, aktif, mempermudah pemahaman dan sebagai sarana
berlatih siswa.

3. Struktur LKS ini terdiri dari enam komponen utama, yaitu judul, petunjuk
belajar, kompetensi yang akan dicapai, informasi pendukung, langkah-langkah
kerja dan penilaian.

4. Menggunakan kertas A4

5. Lembar Kerja Siswa (LKS) ini dikembangkan dengan Pendekatan Matematika
Realisitik (PMR) dan masalah yang disajikan merupakan yang berhubungan
dengan budaya Rongkong.

6. Lembar Kerja Siswa mempunyai simbol adat Rongkong

7. Lembar Kerja Siswa (LKS) ini disusun menggunakan kurikulum yang berlaku
saat ini yaitu kurikulum 2013.

8. Tinjauan materi : Bangun Datar



9. Tingkat penggunaan LKS: Sekolah Menengah Pertama.

F. Asumsi dan Keterbatasan pengembangan

1. Asumsi penelitian atau dugaan yang dianggap benar dan digunakan sebagai

landasan berfikir

Berdasarkan teori-teori tentang penelitian yang relevan dengan penelitian

ini diantaranya adalah sebagai berikut:

a. Sekolah tersebut memiliki permasalahan yang sesuai dengan permasalahan
yang akan diteliti oleh peneliti.

b. Siswa mengalami kesulitan memahami materi bangun datar

c. Belum perna menggunakan bahan ajar berupa LKS

d. Penelitian ini ikut melestarikan budaya lokal Rongkong

e. Kondisi siswa bersifat heterogen yang artinya siswa dengan berbagai tipe
belajar atau gaya belajar yang dimiliki oleh setiap siswa.

f. Lingkungan sekolah yang kondusif (situasi atau kondisi) dan mendukung
untuk dijadikan tempat penelitian.

g. Lokasi sekolah yang strategis atau sangat dekat sehingga mudah dijangkau
oleh peneliti.

1. Keterbatasan pengembangan
Adapun keterbatasan pengembangan, apa yang dilakukan sesuai dengan

kondisi ideal ini adalah sebagai berikut:

a. Subjek pada penelitian ini siswa kelas VII SMP karena materi bangun datar
hanya ada pada kelas V1I

b. Materi yang dimuat dalam LKS ini yaitu materi bangun datar
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. Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu jenis penelitian
R&D atau pelitian pengembangan

Model pengembangan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu model
ADDIE dimana penelitian ini hanya sampai kepada tahap pengembangan saja
LKS vyang dikembangkan dalam penelitian ini hanya sampai kepada tahap
validasi, tidak dilakukan uji kepraktisan dan keefektivan.

LKS yang dikembangkan berbasis pendekatan matematika realistik (PMR)

menggunakan budaya lokal Rongkong pada materi bangun datar.



BAB Il
TINJAUAN TEORI

A.Penelitian Terdahulu yang Relevan

Sebelum adanya penelitian ini, terdapat penelitian yang telah dilakukan
oleh penulis lain yang membahas tentang pengembangan LKS yang ada
kaitannya dengan penelitian ini, di antaranya:
1. Penelitian yang dilakukan Nian Seruni dengan judul “Pengembangan
Lembar Kerja Siswa (LKS) Berbasis Pendekatan Matematika Realistik (PMR)
Untuk Meningkatkan Kemandirian Dalam Belajar Matematika Siswa Kelas VII
SMP Negeri 2 Rongkong””’

Penelitian tersebut mempunyai fokus yang lebih mengarah untuk
meningkatkan kemandirian dalam belajar matematika. Berbeda dengan penelitian
yang akan dilaksanakan kali ini, peneliti lebih mengarah pada pengembangan

Lembar Kerja Siswa (LKS) untuk meningkatkan hasil belajar siswa pada materi

bangun datar SMPN 1 Rongkong.

2. Susilowati, dengan judul” pengembangan lembar kerja (LKS) dalam
rangka meningkatkan kreativitas belajar matematika siswa kelas VII SMPN 1

Kalaena”. Berdasarkan analisis data dapat disimpulkan bahwa perangkat

"Nian Seruni, “Pengembangan LKS Berbasis Pendekatan PMR Untuk Meningkatkan
Kemandirian Dalam Belajar Matematika Siswa Kelas VII SMP Negeri 2 Rongkong,” Skripsi IAIN
Palopo, 2019.

11
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pembelajaran yang digunakan ini dinyatakan memenuhi kriteria kevalidan dengan
kategori sangat valid 3,5<x <4.®

Penelitian tersebut diatas juga mempunyai fokus yang lebih mengarah
untuk meningkatkan kreativitas belajar matematika siswa, perangkat yang
digunakan dalam penelitian ini memenuhi kriteria kevalidan dengan kategori yang
sangat valid dan layak digunakan dalam pengembangan lembar kerja (LKS)
dalam rangka meningkatkan kreativitas belajar matematika.
3. Erni Anisa Oktavia (mahasiswa universitas muhammadiyah purworejo
2017) dengan judul “ Pengembangan Lembar Kerja Siswa (LKS) Matematika
SMP Berbasis Etnomatematika” berdasarkan hasil penelitian pengolahan analisis
data yang dilaksanakan melalui tahap pengembangan dan tahap uji kelayakan
media pembelajaran LKS berbasis etnomatematika diperoleh kesimpulan bahwa
media pembelajaran LKS berbasis etnomatematika memenuhi kriteria untuk
validasi LKS berbasis etnomatematika memperoleh nilai 3,9 dengan kriteria
sangat baik dan untuk keterlaksanaan penggunaan LKS memperoleh nilai 3,5
dengan kriteria yang baik. LKS matematika berbasis etnomatematika yang di
kembangkan layak dan dapat digunakan dalam pembelajaran matematika.’

Dari ketiga hasil penelitian diatas seluruhnya mempunyai fokus yang
berbeda dengan penelitian yang akan dilaksanakan kali ini. Meskipun sama-sama

memiliki kesamaan dalam hal tertentu namun memiliki fokus yang berbeda.

® Susilowati, Muhammad Hajarul Aswad A, and Hasri, “Pengembangan Lembar Kegiatan
Siswa (LKS) Untuk Meningkatkan Kreativitas Belajar Matematika Siswa Kelas VIIA SMPN 1
Kalaena Kecamatan Kalaena Kabupaten Luwu Timur,” AL-Ta 'dib 11, no. 1 (2018): 55-72.

° Erni Anisa Oktavia, Pengembangan Lembar Kerja siswa (LKS) Matematika Smp
Berbasis Etnomatematika, Skripsi Jurusan Pendidikan Matematika Fakultas Keguruan Dan IImu
Pendidikan Universitas Muhammadiyah Purworejo (2017) hal.2
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Berdasarkan penelitian yang dilakukan sebelumnya, terdapat persamaan
dan perbedaan dengan judul. Adapun persamaannya yaitu sama-sama membahas
tentang pengembangan LKS. Kemudian perbedaannya yaitu penelitian
sebelumnya melakukan dengan menggunakan berbasis etnomatematika, dan

lokasinya.

B. Landasan Teori
1. Penelitian Pengembangan

Pengembangan adalah suatu proses mendesain pembelajaran secara logis,
dan perbuatan untuk mengembangkan suatu bahan yang akan diujikan secara
bertahap dan teratur sehingga dapat menghasilkan produk yang lebih baik, dan
menetapkan segala sesuatu yang akan dilaksanakan dalam proses belajar mengajar
dengan memperhatikan potensi dan kompetensi dasar. Pengembangan adalah
suatu usaha untuk meningkatkan kemampuan teknis, teoritis, konseptual, dan
moral karyawan sesuai dengan kebutuhan pekerjaan/jabatan melalui pendidikan
dan latihan.

Berdasarkan uraian diatas pengembangan adalah proses pembelajaran
secara logis dan menetapkan segala sesuatu dalam proses belajar mengajar dengan
memperhatikan kompetensi peserta didik, untuk mengembangkan bahan yang
akan diuji cobakan secara bertahap, sehingga menghasilkan hasil yang lebih baik.
2. Lembar Kerja Siswa (LKS)

Lembar kerja siswa (LKS) adalah panduan siswa yang digunakan untuk
melakukan kegiatan penyelidikan atau pemecahan masalah dan memuat

sekumpulan kegiatan dan dasar yang dilakukan oleh siswa untuk memaksimalkan
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pemahaman dalam upaya pembentukan kemampuan dasar sesuai indikator
pencapaian hasil belajar yang harus ditempuh.*

Lembar Kerja Siswa (LKS) adalah panduan siswa yang digunakan untuk
melakukan kegiatan pemecahan masalah. Lembar kerja siswa juga dapat berupa
panduan untuk latihan pengembangan aspek pembelajaran dalam bentuk
demonstrasi .**

Lembar kerja siswa (LKS) adalah lembaran-lembaran yang berisi tugas
yang harus dikerjakan oleh siswa lembar kerja siswa tersebut biasanya berupa
petunjuk langkah-langkah untuk menyelesaikan suatu tugas LKS berisi langkah-
langkah kegiatan belajar yang harus dikerjakan oleh siswa materi dalam LKS itu
disusun-susun sedemikian rupa sehingga dengan mempelajari materi tersebut
tujuan-tujuan pembelajaran yang telah dirumuskan dapat tercapai materi
pembelajaran disusun langkah demi langkah secara teratur dan sistematik
sehingga siswa dapat mengikutinya dengan mudah dan tepat.*

Lembar Kerja Siswa (LKS) merupakan suatu bahan ajar cetak yang berupa
lembar-lembar kertas yang berisi materi, ringkasan, dan petunjuk pelaksanaan

tugas pembelajaran yang harus dikerjakan siswa, baik bersifat teoritis dan praktis,

'® Trianto,model pembelajaran terpadu konsep, strategi, dan implementasinya dalam
kurikulum tingkat satuan pendidikan (KTSP),(Cet.VIl;Jakarta:Bumi Aksara,2015),h.111

“K A Pratomo, P B Darmono, and ..., “Pengembangan Lembar Kerja Siswa Berbasis
Realistik Untuk Mengembangkan Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa,” Prosiding ... 5, no. 1
(2019): 1-7, http://eproceedings.umpwr.ac.id/index.php/sendika/article/view/613.

“Ratnawati, “Pengembangan Lembar Kerja Siswa Berbasis Model Pembelajaran
Penemuan Terbimbing Pada Pokok Bahasan Segiempat Kelas VII MTs Madani Alauddin,”
Repository Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar, 2019, 138-55, http://repositori.uin-
alauddin.ac.id/id/eprint/16107.
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yang mengacu pada kompetensi dasar yang harus dicapai siswa, dan
penggunaannya tergantung dengan bahan ajar lainnya.*®

Berdasarkan uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa LKS merupakan
sekumpulan kegiatan yang harus dikerjakan oleh siswa yang berisi petunjuk atau
langkah-langkah kegiatan belajar untuk menemukan serta membangun
pengetahuan dari materi yang sedang dipelajari. Materi dalam LKS disusun
sedemikian rupa dan juga menarik sehingga dengan mempelajari materi tersebut
tujuan-tujuan pembelajaran yang telah dirumuskan dapat tercapai.
3. Pendekatan Matematika Realistik

Pendekatan matematika realistik (PMR) adalah pendekatan pembelajaran
yang menggunakan masalah sehari-hari sebagai sumber inspirasi dalam
pembentukan konsep dan mengaplikasikan konsep-konsep tersebut atau bisa
dikatakan suatu pembelajaran matematika yang berdasarkan pada hal-hal nyata
atau real bagi siswa dikehidupan sehari-hari. Pendekatan matematika realistik
(RME) adalah teori pembelajaran yang bertitik tolak dari hal-hal yang real atau
perna dialami siswa, menekankan keterampilan proses (doing of mathematics),
berdiskusi dan berkolaborasi, berargumen dengan teman kelas sehingga mereka
dapat menemukan sendiri (student inventing) sebagai kebalikan dari guru

memberi (teacher telling) dan pada akhirnya siswa menggunakan matematika itu

“Hermina Disnawati and Selestina Nahak, “Pengembangan Lembar Kerja Siswa
Berbasis Etnomatematika Tenun Timor Pada Materi Pola Bilangan,” Jurnal Elemen 5, no. 1
(2019): 64, doi:10.29408/jel.v5i1.1022.
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untuk menyelesaikan masalah-masalah kontekstual baik secara individu maupun

kelompok."

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa pendekatan
matematika realistik adalah pendekatan yang menempatkan realistik atau
matematika yang dikaitkan dengan masalah kehidupan sehari-hari.

Adapun langkah-langkah pembelajaran matematika realistik yaitu:

a. Memahami masalah kontekstual, yaitu guru memberikan masalah kontekstual
dalam kehidupan sehari-hari dan meminta siswa untuk memahami masalah
tersebut.

b. Menjelaskan masalah kontekstual, yaitu jika dalam memahami masalah siswa
mengalami kesulitan, maka guru menjelaskan situasi dan kondisi dari soal
dengan cara memberikan petunjuk-petunjuk atau berupa saran seperlunya,
terbatas pada bagian-bagian tertentu dari permasalahan yang belum dipahami.

c. Menyelesaikan masalah kontekstual, vyaitu siswa secara individual
menyelesaikan masalah kontekstual dengan cara mereka sendiri. Cara
pemecahan dan jawaban masalah berbeda lebih diutamakan. Dengan
menggunakan lembar kerja, siswa mengerjakan soal. Guru memotivasi siswa
untuk menyelesaikan masalah dengan cara mereka sendiri.

d. Membandingkan dan mendiskusikan jawaban, yaitu guru menyediakan waktu
dan kesempatan kepada siswa untuk membandingkan dan mendiskusikan

jawaban masalah secara berkelompok. Siswa dilatih untuk mengeluarkan ide-

' Zulkardi and Ratu Ilma Indra Putri, “Pengembangan Blog Support Untuk Membantu
Siswa Dan Guru Matematika Indonesia Belajar Pendidikan Matematika Realistic Indonesia
(PMRI),” Jurnal Inovasi Perekayasa Pendidikan (JIPP) 2, no. 1 (2010): 1-24.
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ide yang mereka miliki dalam kaitannya dengan interaksi siswa dalam proses
belajar untuk mengoptimalkan pembelajaran.
e. Menyimpulkan, yaitu guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk
menarik kesimpulan tentang suatu konsep atau prosedur.®
4. Budaya Lokal Rongkong
Budaya lokal Rongkong adalah pola dari pengertian-pengertian atau
makna yang terjalin secara menyeluruh dalam simbol-simbol yang ditransmisikan
secara historis, suatu sistem mengenai konsepsi-konsepsi yang diwariskan dalam
bentuk-bentuk simbolik yang dengan cara tersebut manusia berkomunikasi,
melestarikan dan mengembangkan pengetahuan dan sikap mereka terhadap
kehidupan. Dan diwariskan dari satu generasi ke generasi berikutnya melalui
proses komunikasi dan belajar agar generasi yang diwariskan memiliki karakter
yang tangguh dalam menjalankan kehidupan.*®
Budaya lokal Rongkong merupakan salah satu anak suku kedatuan Luwu
menyimpan banyak histori dan jejak budaya sehingga masyarakat Rongkong
secara turun temurun memegang erat budaya sendiri sebagai warisan yang sakral
dari leluhur masyarakat Rongkong sesusai subtansi dalam sejarah panjang tentang

kejayaan Rongkong yang merajut banyak peristiwa dari masa ke masa."’

“Fatrima santri syafli, Pembelajaran Matematika, Ruko Jambusari 7A Yogyakarta: 2016.
95.

"®Rasid Yunus, “Transformasi Nilai-Nilai Budaya Lokal Sebagai Upaya Pembangunan
Karakter Bangsa (Penelitian Studi Kasus Budaya Huyula Di Kota Gorontalo),” Jurnal Penelitian
Pendidikan 14, no. 1 (2013): 65-77.

"Saharuddin, wawancara budaya lokal Rongkong , tanggal 3 Mei 2020.
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Berdasarkan uraian diatas maka budaya lokal Rongkong yaitu kebudayaan
lokal merupakan bagian yang tidak bisa dipisahkan begitu saja dan menyimpan
banyak histori dan jejak budaya sehingga masyarakat Rongkong memegang erat
budaya sendiri sebagai warisan dari nenek moyang, secara turun temurun.

Adapun salah satu budaya lokal Rongkong yaitu:

a. Adat membangun rumah

Adat membangun rumah atau yang disebut pake de banua oleh masyarakat
Rongkong, pembangunan ini dimulai sejak ratusan bahkan ribuan tahun, budaya
ini budaya yang sudah turun temurun mulai dari nenek moyang yang telah
memiliki sistem pengetahuan yang banyak, mulai dari cara bercocok tanam dan
pengetahuan lain. Demikian pula yang dilakukan masyarakat Rongkong.
Masyarakat Rongkong memiliki aturan-aturan berkaitan dengan tradisi
membangun rumah, antara lain: rumah harus berbentuk rumah panggung, dinding
bilik dan lantai yang terbuat dari kayu, dengan bahan-bahan bangunan yang
terdapat disekeliling mereka. Dilihat dari sisi bangunannya, rumah-rumah di
kampung Rongkong memiliki karakter tersendiri, mulai dari bentuk, tata letak dan
bahan yang digunakan, terlihat seragam dengan kesan sederhananya. Berikut

adalah gambar rumah adat Rongkong:
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Gambar 2. 1Rumah Adat Rongkong

Pembangunan rumah atau biasa disebut pake 'de banua, budaya ini adalah
budaya yang turun-temurun yang sudah tidak bisa terlepas dari masyarakat
Rongkong karena budaya ini sudah terikat oleh masyarakat Rongkong,
penggunaan bahan bangunan rumah di Rongkong merujuk pada kesederhanaan
dan keharmonisan masyarakat.
1. Proses pembuatan rumah

Rumah menurut masyarakat Rongkong merupakan “ pakaian” atau tempat
tinggal yang keberadaannya bisa mencerminkan keadaan keluarga yang
menghuninya. Pembuatan rumah di Rongkong tidak harus seragam dan boleh
melebihi rumah tetangga karena pembuatan rumah di Rongkong tergantung dari

kemampuan masyarakat setempat. Dalam membangun rumah di Rongkong
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masyarakat bebas memilih model dinding yang akan digunakan nya. Masyarakat

bisa memilih dinding yang sederhana dan bisa dengan dinding yang rapat atau

yang biasa disebut oleh masyarakat Rongkong rinding rimpi.** Proses
pembangunan rumah di Rongkong dapat dibagi kedalam 2 tahap, yaitu:

a. Tahap persiapan, meliputi kegiatan-kegiatan: Menentukan lahan, lahan yang
digunakan bisa berasal dari orang tua atau bisa dibeli dikawasan kampung
Rongkong, mengumpulkan bahan bangunan berupa kayu, atap seng dan batu
untuk tempat tancapkan tiang-tiang, menentukan hari baik dapat dilihat dari
awal bulan dan hari yang dianggap kurang baik yaitu hari senin, selasa, kamis,
minggu dan awal bulan.

b. Tahap pelaksanaan pembangunan terdiri atas kegiatan-kegiatan: Ma rantean
yaitu meratakan tanah dan menebagi pepohonan yang menghalagi tempat
dimana akan didirikannya rumah, mengelolah bahan kayu yang sudah
terkumpul dipotong-potong sesuai kebutuhan kemudian dihaluskan, sementara
itu balok dirangkai untuk bahan atapnya, ma pake 'de yaitu mendirikan rumah
melalui kegiatan-kegiatan memancangkan tiang-tiang utama dan tiang-tiang
penyangga, memasang balok-balok tempat dinding, memasang balok untuk
lantai dan memasang balok untuk tempat atap. Semua proses pengerjaan
dilakukan secara bergotong royong, yang punya rumah hanya menyediakan
makan dan minum. Akan tetapi proses pengerjaan harus menggunakan tenaga

tukang. Tukang yang berasal dari Rongkong itu sendiri. Tata ruang rumah

**Normiyanti , wawancara budaya rongkong, 6 juli 2020
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terdiri atas: depan rumah (sallian), ruang tengah (kale banua), kamar tidur
(kamara), dapur (dapo), kamar mandi (tado”).*®
2. Adat membangun lumbung (alang) yaitu tempat penyimpanan padi.

Adat membangun lumbung (alang) adalah adat yang sudah turun temurun
mulai dari sejak nenek moyang sampai sekarang ini yang sudah tidak bisa terlepas
dari budaya masyarakat Rongkong. Karena setiap rumah tangga harus memiliki
lumbung tersendiri sebagai tempat penyimpanan padi (pare), Lumbung ini
sebagai tempat penyimpanan makanan pokok masyarakat Rongkong yang terbuat

dari kayu. Berikut ini adalah gambar lumbung padi:

Gambar 2.2 Lumbung Pad

¥ Rosyadi, “Dalam Kajian Kearifan Lokal ( Studi Kasus Pada Masyarakat Adat
Kampung Dukuh ),” Patanjala 7, no. 3 (2015): 415-30.
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Tahap pembangunan lumbung ini terbagi kedalam 2 tahap yaitu: %
Tahap persiapan, meliputi: menentukan lahan, mengumpulkan bahan yang
diperlukan berupa kayu, balok, atap seng dan batu sebagai tempat
menancapkan tiang-tiang.
Tahap pelaksanaan pembangunan, terdiri atas kegiatan-kegiatan: meratakan
tanah (ma’rantean) dan membersihkan tempat dimana akan didirikannya
lumbung, mengolah kayu yang sudah terkumpul dipotong-potong sesuai
kebutuhan, mendirikan lumbung melalui kegiatan-kegiatan memancangkan
tiang-tiang utama dan tiang-tiang penyangga, pemasangan dinding
menggunakan papan, pemasangan lantai dari papan, pemasangan balok dan
pemasangan atap seng, semua proses pengerjaan dilakukan secara
kekeluargaan dan bisa juga dilakukan secara bergotong royong. proses
pengerjaan ini tidak bedah jauh dari pengerjaan rumah yang sama-sama harus
menggunakan tenaga tukang. Tukang yang berasal dari Rongkong itu sendiri.
Tata ruang lumbung terdiri atas: luar (depan lumbung) dan ruang. Lumbung
ini hanya memiliki satu ruangan saja.*
Konsep-konsep matematika yang berkaitan dengan budaya atau adat
membangun rumah di Rongkong.
Persiapan lokasi atau tempat membangun rumah diratakan. Dikenal dengan
nama kegiatan ma rantean (meratakan tanah tempat membangun rumah dalam

matematika menggunakan bangun datar).

*Wawancara Masyarakat Rongkong, 9 September 2020.

*‘Jon Batara, Wawancara Tukang Bangunan Tahap Pembangunan Lumbung, 7

September 2020.
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Memilih tiang-tiang yang lurus, ma’pa malolo ariri (meluruskan tiang-tiang
dengan benang, ma bacci)

Mengatur jarak tiang-tiang rumah pada tempat yang teratur dengan jarak yang
tertentu ( ma 'ngukkuru )

Mapak (membuat lubang kayu pada tiang) yang ukurannya berbentuk persegi
panjang disusun dengan ukuran balok yang akan direntangkan.

. Ma’pasang (merakit dengan menancapkan tiang dibalok), Sesuai tanda
sebelumnya yang dilakukan yaitu memberi tanda

Ma 'pakede banua (mendirikan rumah secara gotong royong)

. Ma’pakede ariri (mendirikan tiang) secara bertahap dan sesuai dengan jarak
yang sudah ditentukan. Dalam matematika menggunakan persegi panjang.?
memasangkan balok-balok (ma kasoi dan reng), sebagai tempat menancapkan
seng. Dalam matematika menggunakan jajar genjang, persegi, persegi
panjang, dan trapesium.

Memasang lantai (ma 'sali i) menggunakan papan.

Memasang dinding (ma rinding), memasang dinding dengan menggunakan
papan yang didesain secara tradisional. Dalam matematika menggunakan
belah ketupat dengan layang-layang.

Membuat kamar-kamar (garagai kamara’) sesuai dengan tempat dan ukuran
yang sudah ditetapkan sebelumnya. Dalam matematika menggunakan persegi.
Membuat dapur (dapo’) sebagai tempat memasak. Dalam matematika

menggunakan persegi panjang.

2Dewi Ratna Sari, Wawancara Guru Matematika SMAN 14 LUWU UTARA, 12

Agustus 2020.
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Konsep-konsep budaya Rongkong yang berkaitan dengan matematika dalam
pembangunan lumbung

Persiapan lokasi atau tempat membangun lumbung diratakan. Dikenal dengan
nama kegiatan ma rantean (meratakan tanah tempat membangun lumbung
dalam matematika menggunakan bangun datar).

Memilih tiang-tiang yang lurus, ma pama lolo ariri (meluruskan tiang-tiang
dengan benang, ma bacci)

Mengatur jarak tiang lumbung pada tempat yang teratur dengan jarak yang

tertentu manggukkuru atau mengukur?®

. Ma’pak (membuat lubang kayu pada tiang) yang ukurannya berbentuk persegi

panjang disusun dengan ukuran balok yang akan dilentangkan.

. Ma’pakede ariri (mendirikan tiang) secara bertahap dan sesuai dengan jarak

yang sudah ditentukan. Dalam matematika menggunakan persegi panjang.
Memasangkan balok-balok (ma 'kasoi dan reng), sebagai tempat menancapkan
seng. Dalam matematika menggunakan jajar genjang, persegi, persegi panjang
dan trapezium.

Memasang lantai (ma 'sali i) menggunakan papan.

Memasang dinding (ma rinding), memasang dinding dengan menggunakan
papa. lumbung ini hanya memiliki satu ruangan saja yang berbentuk persegi,

dalam matematika menggunakan persegi.?*

Z|sdin, Wawancara Tukang kayu Persiapan Membangun Lumbung , 8 September

2020.

**Hajaruddin, wawancara budaya rongkong, 8 juli 2020.
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C. Bangun datar

Bangun datar adalah sebuah objek benda dua dimensi yang dibatasi oleh
garis-garis lurus atau garis lengkung, karena bangun datar merupakan bangun dua
dimensi, maka hanya memiliki ukuran panjang dan lebar oleh sebab itu maka
bangun datar hanya memiliki luas dan keliling.
1. Persegi

Persegi adalah persegi panjang yang semua sisinya sama panjang

C D

A B
Gambar 2.3 Persegi
Sifat-sifat persegi adalah sebagai berikut:
a. Memiliki 4 buah sumbu simetri dan simetri putar tingkat 4
b. Sudut-sudut persegi dibagi dua sama besar oleh diagonal-diagonalnya
c. Keempat sisinya sama panjang (AB=BD=CD=AC)
d. Sisi yang berhadapan sejajar (AB // CD dan BD // AC)
e. Diagonal-diagonal persegi saling berpotongan tegak lurus dan merupakan
sumbu simetri.

f. Tiap —tiap sudutnya sama besar (£ZA=2/B=2C=/D=90°)
g. Diagonal-diagonalnya sama panjang (AD=BC)
h. Diagonal-diagonal saling berpotongan dan membagi dua sama panjang

(AO=0C=B0=0D)
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Keliling persegi adalah hasil dari perkalian panjang seluruh sisi-sisinya ()
atau dapat ditulis sebagai berikut:

Keliling = 4s.

Luas =s2%
2. Persegi panjang

Persegi panjang merupakan bangun segi empat yang keempat sudutnya
siku-siku dan sisi-sisi yang berhadapan sama panjang dan sejajar.?

Panjang

D i c

(0]
| Lebar

A B

Gambar 2.4 Persegi Panjang
Sifat-sifat persegi panjang adalah sebagai berikut:
a. Sisi-sisi yang berhadapan dari persegi panjang adalah sama panjang dan
sejajar
b. Sudut-sudut persegi panjang adalah sama besar dan merupakan sudut siku-
siku
c. Sisi-sisi yang berhadapan sama panjang (AB=DC dan AD=BC)
d. Sisi-sisi yang berhadapan sejajar (AB // DC dan AD // BC

e. Tiap-tiap sudutnya sama besar (£LA=/B=2C=£D=90°

»Umi Salmah. Matematika untuk kelas VII SMP, 2015 (PT Tiga Serangkai Pustaka
Mandiri Solo Januari 2015), h.222-232.

Agung  Lukito, Sisworo, Matematika untuk kelas VII Sekolah Menengah
Pertama/Madrasah Tsanawiyah, (PT.Setia Purna, 2010),h.157.
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f. Diagonal-diagonalnya sama panjang (AC=BD)
g. Diagonal-diagonalnya saling berpotongan dan membagi dua sama panjang
(AO=0C=B0O=0D)
h. Diagonal-diagonal persegi panjang adalah sama panjang dan saling membagi
dua sama panjang.
Keliling persegi panjang adalah jumlah seluruh panjang sisinya dan dapat
ditulis sebagai:
Keliling = 2 (panjang) + 2 (lebar) = 2 (panjang + lebar). Luas persegi
panjang adalah hasil kali panjang dan lebarnya dan dapat ditulis sebagai:
Luas = panjang x lebar.”
b. Jajar genjang
Jajar genjang dapat dibentuk dari segitiga dan bayangannya setelah diputar
180° dengan pusat titik tengah salah satu sisi segitiga.?®

D C

a
Gambar 2.5 Jajar Genjang
Sifat-sifat jajar genjang adalah sebagai berikut:
a. Sisi-sisi yang berhadapan pada jajar genjang adalah sama panjang dan sejajar

(AB=DC dan AB // DC, AD=BC dan AD // BC)

”’ Abdur Rahman As’ari, Mohammad Tohir, Erik Valentino, Zainul Imron, dan Ibnu
Taufig, Matemtika untuk SMP/MTS kelas VII, 8 edisi (Jakarta :pusat kurikulum dan perbukuan,
balitbang, kemendikbud, 2016),199.
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b. Sudut-sudut yang berhadapan pada jajar genjang adalah sama besarnya
(£A=«C dan £B=«D).
c. Jumlah dua sudut yang berdekatan pada jajargenjang adalah berjumlah 180°
atau saling berpelurus (LA+£B=/B+£C=/C+«£D=/D+/A=180°
d. Jumlah semua sudutnya =360°
e. Diagonal-diagonal dari jajargenjang saling membagi dua sama besar .%
Keliling jajar genjang adalah hasil dari penjumlahan keempat sisi yang
ada,atau dapat ditulis sebagai berikut:
Keliling = 2 (sisi a + sisi b)
Luas=axt
5. Belah ketupat
Belah ketupat dapat dibentuk dari segitiga sama kaki dan bayangannya

oleh pencerminan terhadap alas segitiga sama kaki tersebut
D

B
Gambar 2.6 Belah Ketupat

Sifat-sifat belah ketupat adalah sebagai berikut:
a. Keempat sisinya sama panjang dan berpasangan sejajar (AB=BC=CD=DA

dan AB // DC dan BC // AD

*° Desy Ambarwati, “Bimbel (Bimbingan belajar) Rahasia Inti Matematika SMP Kelas
7,87, (Oz production), h.121.
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b. Kedua diagonal berpotongan tegak lurus dan saling membagi sama panjang
(AC L BD dan AO = OC, BO =0D).
c. Sudut-sudut yang berhadapan pada belah ketupat sama besar dan terbagi
menjadi dua sama besar oleh diagonal-diagonalnya (£ZA=2C,ZB=«D).
d. Kedua diagonal pada belah ketupat saling membagi dua sama panjang dan
saling tegak lurus.
Keliling belah ketupat adalah penjumlahan dari keempat sisi (s) yang ada
atau dapat ditulis sebagai berikut:
Keliling = 4 x Sisi
Luas belah ketupat adalah hasil perkalian panjang diagonal dibagi dua.
Atau dapat ditulis sebagai berikut:
Luas = ¥ (diagonal a x diagonal b).
6. Layang-layang
Layang-layang dapat dibentuk dari dua segitiga sama kaki yang alasnya

sama panjang dan berimpit.

D
Gambar 2.7 Layang-layang
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Sifat-sifat layang-layang adalah sebagai berikut:

a. Layang-layang memiliki dua pasang sisi yang berdekatan sama panjang (AD =
CD dan AB =BC

b. Dua diagonalnya saling tegak lurus dan yang satu membagi dua yang lain sama
panjang (AC L BD dan AT = TC).

c. Memiliki sepasang sudut yang berhadapan sama besar (#/BAD = ZBCD)

d. Memiliki sebuah diagonal (BD) yang membagi dua sudut sama besar (Z/ADB
= #/BDC) dan (£CBD)

e. Salah satu diagonal layang-layang membagi diagonal lainnya menjadi dua

bagian sama panjang dan kedua diagonal itu saling tegak lurus.

Jika layang-layang mempunyai panjang sisi yang terpanjang adalah x dan
panjang sisi yang terpendek adalah y. maka keliling layang-layang adalah hasil
penjumlahan kedua sisi dikali dua, atau dapat dituliskan sebagai berikut:

Keliling= 2 (x+y)

Luas layang-layang adalah hasil perkalian antara kedua diagonal layang-
layang dibagi dua, atau dapat dituliskan sebagai berikut:

Luas=Y2 x (hasil kali kedua diagonalnya).*

7. Trapesium
Trapesium adalah segiempat yang memiliki sepasang sisi berhadapan

sejajar.Jumlah sudut yang berdekatan di antara dua garis sejajar adalah 180°.

*°Layang, A. P. (n.d.). Layang-layang Definition of Kite. 187-222.
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1

A E
Gambar 2.8 Trapesium
Keliling trapesium adalah jumlah dari keempat sisinya. Atau dapat
ditulis sebagai berikut:
Keliling= AB+ BC+ CD + DA.
Luas trapesium adalah jumlah sisi sejajar dikali tinggi dibagi dua. Dapat
ditulis sebagai berikut:
Luas =Y (sisi atas +sisi alas) x t.**
D. Kerangka Pikir
Salah satu pengaruh besar kriteria meningkatkan hasil belajar adalah
adanya interaksi pembelajaran yang berupa komunikasi yang baik antara peserta
didik dengan peserta didik lainnya. Selain itu, suasana baik juga mempengaruhi
hasil belajar peserta didik. Maka pemilihan model pembelajaran yang mampu
menghilangkan suasana bosan dan kaku dalam proses pembelajaran sangatlah
penting bagi keberhasilan peserta didik. Oleh karena itu peneliti mengembangkan
bahan ajar berbentuk Lembar Kerja Siswa (LKS) matematika dan
mengembangkannya dan dijadikan sebagai bahan ajar yang valid dan efektif

dalam meningkatkan hasil belajar matematika siswa.

*'Wahyudin  Djumanta, Matematika untuk Kelas VII Sekolah Menengah
Pertama/Madrasah Tsanawiyah, ( Cet. I; Bandung : Grafindo Media Pratama,2010 ),h. 177.
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Penelitian ini merupakan sesuatu penelitian Research and Development
(penelitian pengembangan). Adapun langkah-langkah proses penelitian ini

dipaparkan dalam kerangka pikir sebagai berikut:

1 g
Q
i

Validasi Ahli

v

Final Product

Gambar 2.9 Kerangka Pikir
Pengembangan Lembar Kerja Siswa (LKS) menggunakan Pendekatan
Matematika Realistik (PMR) dikembangkan melalui model ADDIE dimana
model ADDIE ini meliputi beberapa tahap diantaranya; tahap analisis dimana

tahap ini digunakan untuk menganalisis siswa dan materi yang akan dijadikan
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sebagai pokok bahasan, tahap perancangan dimana tahap ini dimulai untuk
merancang materi yang akan dijadikan pokok bahasan, tahap pengembangan
tahap ini mulai dikembangkan dari apa yang sudah dirancang sebelumnya. Setelah
dikembangkan kemudian peneliti melakukan validasi terhadap LKS yang telah
dikembangkan, kemudian LKS siap untuk diuji cobakan.
E. Mengembangkan

LKS yang baik adalah LKS yang kaya manfaat. LKS tersebut hendaknya
mampu menjadi sebagai bahan ajar yang menarik bagi peserta siswa sehingga
siswa terdorong untuk belajar keras dan cerdas. Untuk membuat LKS tersebut kita
perlu  memperhatikan  desain ~ pengembangan dan  langkah-langkah
pengembangannya.
1. Menentukan Desain Pengembangan LKS

Dalam mendesain pengembangan LKS ada 2 faktor yang perlu
diperhatikan, yaitu tingkat kemampuan membaca siswa dan pengetahuan siswa.
Batasan mendesain LKS hanyalah imajinasi seorang guru. Batasan umum yang
dijadikan pedoman saat mendesain LKS adalah sebagai berikut:
a) Ukuran

Ukuran yang digunakan dapat mengakomodasi kebutuhan pembelajaran
yang dibutuhkan oleh siswa.
b) Kepadatan halaman

Pendidik harus mengusahakan agar halaman tidak terlalu dipadati dengan
tulisan. Sebab, halaman yang terlalu padat akan mengakibatkan peserta didik sulit

memfokuskan perhatian.
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c) Penomoran

Pemberian nomor akan mencegah timbulnya kesulitan bagi siswa untuk
memahami materi secara keseluruhan. Dengan adanya penomoran, siswa akan
mampu mengatasi kesulitan untuk menentukan judul, sub judul, dan anak sub
judul dari materi LKS.
d) Kejelasan

Hasil cetakan tulisan LKS yang memuat materi dan instruksi yang
dihasilkan haruslah jelas dibaca peserta didik untuk membuat kenyamanan dalam
membacanya.
2. Langkah-Langkah Pengembangan LKS

Untuk mengembangkan LKS yang menarik dan dapat digunakan secara
maksimal oleh siswa dalam kegiatan pembelajaran dapat menempuh empat
langkah, yaitu:
a) Menentukan Tujuan Pembelajaran yang Akan Diuraikan dalam LKS

Di tahap ini, desain LKS ditentukan mengacu pada tujuan pembelajaran
yang akan dicapai. Perhatikan ukuran, kepadatan halaman, penomoran halaman
dan kejelasan.
b) Pengumpulan materi

Dalam pengumpulan materi, materi dan tugas yang ditentukan harus
sejalan dengan tujuan pembelajaran. Bahan yang dimuat dalam LKS dapat
dikembangkan sendiri atau dengan memanfaatkan materi yang sudah ada. Selain
itu, perlu ditambahkan pula ilustrasi atau bagan yang dapat memperjelas

penjelasan naratif yang disajikan.
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c) Penyusunan Elemen atau Unsur-Unsur

Langkah ini adalah tahap untuk mengintegrasikan desain ( hasil dari tahap
pertama) dengan tugas (hasil tahap kedua).
d) Pemeriksaan dan Penyempurnaan

Setelah melakukan tiga langkah tersebut, LKS yang dihasilkan belum bisa
diberikan kepada peserta didik namun hal yang terakhir yang dilakukan adalah
pemeriksaan dan penyempurnaan LKS. Ada empat variabel yang harus dicermati
pada langkah ini, yaitu:
1) Kesesuaian desain dengan tujuan pembelajaran yang berangkat dari

kompetensi dasar.

2) Kesesuaian materi dan tujuan pembelajaran.
3) Kesesuaian elemen atau unsur-unsur dengan tujuan pembelajarannya.
4) Kejelasan penyampaian.

Untuk menyempurnakan LKS yang dihasilkan dapat dilakukan dengan
mengevaluasi sebelum dan sesudah diberikan kepada siswa. Sebelum LKS dicetak
diperlukan evaluasi dari para ahli, kemudian dilakukan revisi, dan LKS bisa
diberikan diujikan kepada siswa. Komentar dari siswa setelah mengerjakan LKS

dijadikan masukan untuk mengembangkan LKS yang dihasilkan agar lebih baik.



BAB I
METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian pengembangan (Development and
Research) dengan menggunakan model pengembangan ADDIE (Analyze, Design,
Develop, Implementation, Evalution) dengan bertujuan untuk mendeskripsikan
proses pengembangan dan hasil pengembangan yang berupa Lembar Kerja Siswa
(LKS) Pengumpulan data dilakukan dengan menganalisis hasil penilaian terhadap
lembar validasi perangkat pembelajaran yang dikembangkan serta di nilai oleh
validator, dan lembar aktivitas siswa.*? Penelitian ini menggunakan pendekatan
matematika realistik (PMR). Pada penelitian ini peneliti hanya membatasi
penggunaan model ADDIE vyaitu hanya menggunakan tiga tahap (Analyze,
Design, Develop).
B. Lokasi dan waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan di SMP Negeri 1 Rongkong dengan waktu
penelitian dalam rentang waktu bulan September 2020 sampai bulan Februari
2021.
C. Subjek dan Objek penelitian

Subjek penelitian ini adalah siswa kelas VII di SMPN 1 Rongkong yang
berjumlah 24 siswa. Penelitian yang dikembangkan yaitu mengenai sumber
belajar. Peneliti mengambil objek penelitian yaitu sumber belajar berupa LKS

berbasis realistik. Hal ini dikarenakan guru belum pernah menggunakan bahan

%2 Made Tegeh, | made Kirna (2013). Pengembangan Bahan Ajar Metode Penelitian
Pendidikan Dengan Addie Model. Jurnal lka, 11(1), 16.

36



37

ajar berupa LKS dalam proses pembelajaran. Hal ini tentu membuat siswa kurang
tertarik karena setiap hari adalah buku paket dengan model itu-itu saja maka dari
itu peneliti mengembangkan LKS berbasis realistik. Adanya LKS berbasis
realistik ini dapat membantu siswa melihat langsung objek yang akan dituju tanpa
harus mengada-ngada dengan kata lain dapat belajar secara konkrit atau nyata.
Disertai gambar pembangunan rumah maka dapat memberi ketertarikan tersendiri
kepada siswa, dan juga siswa mampu mendalami serta mengenal budaya
didaerahnya.

D. Prosedur Pengembangan

1. Tahap Penelitian pendahuluan

Tahap penelitian pendahuluan ini, yang dilakukan mengadaptasi langkah-
langkah model ADDIE prosedur yang ditempuh dalam pengembangan produk
LKS matematika SMP berbasis realistik budaya lokal Rongkong. Untuk
memudahkan proses penelitian, maka disusunlah sebuah alur penelitian yang
memuat tahapan penelitian yaitu:

a) Analisis (Analysis)

Tahap analisis bertujuan untuk menganalisis perlunya pengembangan
bahan ajar. Tahap ini meliputi dua langkah pokok, yaitu yang pertama analisis
kebutuhan dengan melakukan wawancara kepada guru matematika dan observasi
didalam kelas. Langkah kedua yaitu analisis materi dilakukan dengan cara

mengidentifikasi materi utama yang perlu diajarkan.
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b) Perancangan (Design)

Tahap perancangan untuk menyiapkan desain awal bahan ajar atau desain
produk. Desain dilakukan oleh peneliti untuk memudahkan dalam proses
penyusunan bahan ajar. Tahap ini digunakan sebagai acuan dalam penyusunan
kerangka LKS yang dikembangkan .

c) Pengembangan (Development)

Tahap pengembangan bertujuan untuk mengembangkan LKS
matematika berbasis realistik pada materi bangun datar. Langkah-langkah
pengembangan yaitu pengembangan instrumen penilaian ahli. Langkah
selanjutnya adalah memvalidasi LKS yang telah disusun dan dibuat instrumen
penilaian. Langkah terakhir revisi oleh ahli, revisi dilakukan setelah produk dan
instrumen selesai divalidasi.

1) Tahap Pengembangan produk awal

Pengembangan produk awal dapat diartikan sebagai rancangan produk
awal yaitu LKS berbasis realistik. Pada tahap ini peneliti menyusun LKS berbasis
realistik mulai dari mendesain depan isi dan belakang. Pada depan isi dan
belakang dibuat semenarik mungkin dengan memaparkan judul LKS dan juga
disertai gambar-gambar pembangunan rumah di Rongkong.

Tahap ini juga dilakukan pemilihan media dimana peneliti berapa halaman
yang akan dibuat LKS yang terdapat gambar-gambar pembangunan rumah
berbentuk bangun datar. Tahap ini juga dilakukan pemilihan format yang ada pada
LKS berbasis realistik mulai dari jenis huruf yang digunakan, kemudian ukuran

huruf,ukuran kertas dan lain sebagainya. Yang dimaksud dengan rancangan awal
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adalah rancangan yang dilakukan sebelum uji coba, rancangan ini adalah
lembar kerja siswa (LKS), lembar observasi aktivitas siswa. Rancangan pada
tahap ini disebut perangkat pembelajaran draf 1 (tahap awal).
2) Tahap validasi ahli

Tahap validasi ahli dapat dikatakan sebagai tahap pengembangan.Tahap
validasi merupakan tahap yang dilakukan peneliti untuk menguji produk LKS
berbasis realistic baik dari segi desain gambar pembangunan, tampilan LKS serta
konten yang disajikan dalam LKS berbasis realistik. Pada tahap ini juga dilakukan
validasi isi. Para ahli diminta untuk memvalidasi LKS yang dihasilkan. Segala
perbaikan atau saran-saran dari para ahli dijadikan pertimbangan dan landasan
untuk melakukan revisi LKS yang telah ada sebelumnya. Setelah LKS pada draf
pertama telah dilakukan perbaikan (revisi) maka diperoleh LKS draft kedua..
E. Sumber Data

Sumber data dalam penelitian ini terbagi menjadi dua yaitu sumber data
primer dan sekunder. Sumber data primer dihasilkan melalui studi lapangan,
berupa lembar validasi perangkat pembelajaran yang akan diberikan pada empat
validator tentang LKS, lembar observasi aktivitas siswa selama proses
pembelajaran, dan pemberian angket pada siswa untuk mengetahui respon siswa
terhadap bahan ajar. Sedangkan untuk sumber data sekunder yaitu dihasilkan
melalui keadaan sekolah, perpustakaan, maupun sistem online.
F. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yaitu data validitas diperoleh dari lembar

validasi oleh para ahli.Lembar validasi digunakan untuk memperoleh data tentang
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kualitas lembar kerja siswa pembelajaran. Lembar validasi akan diberikan kepada
tiga validator yang kompeten, lembar validasi yang digunakan adalah validasi
lembar kerja siswa pembelajaran dengan model ADDIE. Lembar validasi
digunakan untuk mengukur kevalidan lembar kerja siswa matematika. Angket ini
akan diajukan kepada dosen ahli dan guru mata pelajaran matematika. Angket ini
menentukan apakah lembar kerja siswa layak digunakan tanpa revisi atau tidak
layak diproduksi. Tujuan dari validasi ini adalah untuk mendapatkan suatu
kevalidan lembar kerja siswa sesuai dengan model pembelajaran yang digunakan
yaitu model ADDIE. Angket ini berbentuk rating-scale (skala bertingkat) dengan
4 kategori penilaian dari yang tertinggi, yaitu: 4,3,2,1. Penilaian dilakukan dengan
memberikan tanda cek (v) Pada kolom yang sesuai.
G. Teknik Analisis Data

Analisis data merupakan kegiatan yang dilakukan setelah data dari seluruh
responden dan sumber data lainnya dikumpulkan. Teknik analisis data yang akan
dilakukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Analisis deskriptif kualitatif

Teknik ini digunakan untuk mengolah data hasil review ahli matematika,
ahli desain dan ahli media pembelajaran, guru, dan dosen pembina. Teknik
analisis data ini dilakukan dengan mengelompokkan informasi-informasi dari data
kualitatif yang berupa masukan, tanggapan, kritik dan saran perbaikan yang
terdapat pada angket dan hasil wawancara. Hasil ini kemudian digunakan untuk

merevisi produk pengembangan.
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2. Analisis deskriptif kuantitatif

Teknik ini digunakan untuk mengolah data yang diperoleh melalui angket
validasi oleh para ahli. Validitas merupakan derajat ketepatan antara data yang
terjadi pada objek penelitian dengan data yang dapat dilaporkan oleh peneliti.
Dengan demikian data yang valid adalah data yang tidak berbeda antara laporan

oleh peneliti dengan data yang sesungguhnya terjadi pada objek penelitian.®

Sebelum instrumen digunakan, terlebih dahulu dilakukan uji validitas yang
digunakan untuk menguji kelayakan sebuah instrumen yang akan dilakukan.
Adapun kegiatan yang dilakukan dalam proses analisis dan kevalidan produk LKS
adalah validator diberikan lembar validasi setiap instrumen untuk diisi dengan

tanda point check pada skala likert 1-4 seperti berikut ini:

1) Skor 1: Tidak relevan
2) Skor 2: Kurang relevan
3) Skor 3: Cukup relevan

4) Skor 4: Sangat relevan

Selanjutnya berdasarkan lembar validasi yang telah diisi oleh validator
teknik analisis data validitas yaitu dari tabulasi oleh para ahli materi dan media

pembelajaran dicari persentasenya dengan rumus:**

K it
Presentase = 2SKOrPeritem 4400y

skor maksimum

*3 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, CV (Alfabeta, 2012). Hal.363.

#Ridwan, “Belajar Mudah Penelitian”dalam Nilam Permatasari Munir, “Pengembangan
Buku Ajar Trigonometri Berbasis Konstruktivisme Dengan Media E-Learning Pada Prodi Tadris
Matematika IAIN Palopo,” Pendidikan 6, no. 2 (2018): 167-78.
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Berdasarkan hasil persentase kemudian dikategorikan sesuai dengan tabel berikut:

Tabel 3.1 Pengkategorian validasi®®

Skor % Kategori
0-20 Tidak valid
21-40 Kurang valid
41-60 Cukup valid
61-80 Valid

81-100 Sangat valid

% Ibid.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
1. Gambaran umum SMP Negeri 1 Rongkong

SMP Negeri 1 Rongkong adalah sekolah menengah pertama (SMP) Negeri
yang berdiri sejak tahun 9 juni 1965. SMP Negeri 1 Rongkong ini merupakan
sekolah tertua yang berlokasi di Provinsi Sulawesi Selatan kabupaten Luwu utara
Kecamatan Rongkong yang beralamatkan di Limbong, Desa Limbong,
Kecamatan Rongkong. Sejak berdirinya SMP Negeri 1 Rongkong sampai saat ini

telah dipimpin oleh beberapa kepala sekolah sebagai berikut:

Tabel 4.1 Nama Kepala Sekolah SMP Negeri 1 Rongkong

No. Nama-nama Kepala Sekolah

1 Samuel Re’de, BA

2 Y.Pangadongan, BA

3 Solle

4 Drs. Rusmin Ngontong
5 Sumantri, S.Pd

6 Marsim, S.Pd

7 Drs. Rugani Ngalle

8 Muhasdik, S.Pd

Sumber : Tata Usaha SMP Negeri 1 Rongkong

43
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Seperti yang telah ditegaskan pada bab 111, bahwa perangkat pembelajaran
pada penelitian ini disusun dan dikembangkan berdasarkan model ADDIE yang
terdiri dari tiga tahap yaitu Analyze, design, dan Develop. Adapun hasil dari
kegiatan yang dilakukan pada tahapan adalah sebagai berikut:

2. Prosedur Pengembangan LKS

Dalam proses penelitiannya peneliti menggunakan model pengembangan
ADDIE vyang terdiri dari 5 tahapan yaitu: Analyze, design, development,
implementation, and evaluation. Namun pada penelitian ini hanya sampai pada
tahap pengembangan (development) saja.

a. Tahap analisis ( Analyze)

Berdasarkan permasalahan pada tahap analisis, diketahui bahwa dalam
proses pembelajaran matematika siswa belum didukung dengan sumber belajar
yang dapat membantu siswa untuk belajar mandiri dalam mengkaji materi yang
telah diterima dalam proses pembelajaran. Selain dari pada itu dapat dilihat dari
proses belajar mengajar yang tidak menentu sebab kurangnya guru karena hanya
ada 1 guru yang mengajar matematika dari 3 kelas. Ditambah lagi permasalahan
mengenai adanya covid-19 yang jadi penghalang siswa untuk belajar tatap muka,
secara terpaksa proses pembelajaran harus dilakukan secara daring, sedangkan
sekolah SMP Negeri 1 Rongkong salah satu daerah yang tidak mempunyai
jaringan. Maka dari itu peneliti mengembangkan produk berupa LKS, penentuan
judul dan indikator disesuaikan dengan kompetensi yang bersangkutan
berdasarkan silabus yang diperoleh dari hasil analisis bahan ajar. Adapun untuk

pemilihan materi Bangun Datar yang dikaitkan dengan budaya lokal Rongkong
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dikarenakan kebanyakan siswa masih sulit dalam menyelesaikan soal-soal yang
diberikan oleh guru.

Pemilihan LKS sebagai produk yang akan dikembangkan dalam penelitian
kali ini dikarenakan penggunaan LKS yang dikembangkan secara khusus pada
lokasi penelitian belum pernah digunakan selain itu penggunaan buku paket yang
dirasa kurang efektif, karena buku paket yang terlalu tebal serta membosankan
untuk dibaca, sedangkan untuk menyelesaikan soal-soal pada materi Bangun
Datar perlu pemahaman yang menarik yang dapat membuat siswa tertarik dalam
mempelajari bangun datar.

Di sekolah SMP Negeri 1 Rongkong salah satu materi yang ada disitu dan
yang paling penting materi dasar adalah kompetensi yang akan dicapai
berdasarkan: a) Kompetensi Inti (KI) yaitu;(1) menghargai dan menghayati ajaran
agama yang dianutnya, menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin,
tanggung jawab, peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam
berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan
pergaulan dan keberadaannya. b) Kompetensi Dasar (KD) yaitu; (1) menghitung
keliling dan luas bangun segitiga dan segi empat serta menggunakan dalam
pemecahan masalah. Materi bangun datar ini merupakan materi yang cukup rumit
namun mudah dipahami oleh siswa karena pada materi bangun datar ini berkaitan
dengan hal nyata dilingkungan siswa.

b. Tahap perancangan (Design)
Tahap ini berisi kegiatan perancangan Lembar Kerja Siswa (LKS) dengan

berbasis pendekatan matematika realistik budaya lokal Rongkong. Tahap inilah
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penentuan bentuk atau model LKS yang akan dikembangkan untuk dikerjakan
oleh siswa sebagai proses pembelajaran yang dapat membantu siswa agar lebih
mandiri dan aktif dalam proses pembelajaran serta dapat meningkatkan semangat
siswa dalam belajar. Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini yaitu; penyusunan
Lembar Kerja Siswa (LKS) yang dilakukan adalah penyusunan desain LKS mulai
dari sampul, LKS, isi LKS serta layout LKS. LKS didesain semenarik mungkin,
menggunakan sampul yang didesain dengan kreatif, dengan mengkombinasikan
warna, gambar, bentuk serta ukuran huruf yang serasi, serta menggunakan gambar
rumah adat Rongkong dan lumbung padi serta monumen, agar siswa lebih tertarik
untuk membaca LKS dan lebih mengenal budaya Rongkong, serta menggunakan
bahasa yang simple yang mudah dipahami oleh pengguna LKS. Hal ini
dimaksudkan agar pengguna LKS dapat memahami dengan jelas isi atau materi
yang terdapat dalam LKS. Selain itu juga peneliti menyusun instrumen uji
kelayakan LKS berupa angket validasi.
c. Tahap Pengembangan (Development)

Pada tahap ini yang utama dilakukan adalah membuat atau menyusun
LKS. Pada tahap ini peneliti mulai dengan membuat draf LKS yang sesuai
berdasarkan data yang diperoleh pada tahap analisis pembelajaran. Penyusunan
draf LKS disesuaikan dengan karakteristik pembelajaran matematika agar dapat
digunakan secara mandiri oleh siswa. Setelah penyusunan draf LKS, peneliti
kemudian melakukan uji validitas untuk memperoleh masukan, kritik serta saran
sebagai perbaikan untuk kesempurnaan produk yang dikembangkan peneliti.

Masukkan para ahli juga digunakan sebagai acuan revisi serta untuk pengisian
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lembar angket validasi yang akan menentukan valid atau kelayakan LKS tersebut.
Revisi dilakukan sebagai langkah untuk membuat produk yang layak.
3. Deskripsi data Hasil Validasi

LKS yang telah selesai dibuat divalidasi dilakukan oleh empat validator,
yaitu dua dari dosen matematika, satu dosen MPI dan satu dari guru matematika
SMP Negeri 1 Rongkong. Validator tersebut diantanya adalah:

Tabel 4.2 Nama Validator Ahli

No Nama Pekerjaan

1  Dwi Risky Arifanti S.Pd., M.Pd Dosen Matematika IAIN Palopo
2 lsradil Mustamin, S.Pd., M.Pd Dosen Matematika IAIN Palopo
3 Junita, S.Pd., M.Pd Dosen MPI IAIN Palopo

4  Rafika Warsa, S.Pd. Guru Mata Pelajaran

a. Data hasil validasi ahli materi

Sebelum dilakukan uji coba penggunaan LKS oleh guru dan siswa, LKS
yang dikembangkan terlebih dahulu dilakukan validasi oleh dosen ahli materi
yaitu ibu Dwe Risky Arifanti S.Pd., M.Pd. validitas ini dilakukan untuk
memperoleh data kelayakan LKS berbasis pendekatan realistik dengan
menggunakan budaya lokal Rongkong dilihat dari aspek materi.

Validasi oleh ahli materi dilakukan untuk mendapatkan informasi
mengenai kelayakan isi LKS, kritik, serta saran agar LKS yang dikembangkan
oleh peneliti menjadi produk yang berkualitas. Hasil validasi oleh ahli materi

dapat dijabarkan sebagai berikut:
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Aspek yang dinilai Skor
1. Kesesuaian kurikulum KTSP dan 3
standar isi tahun 2006 (kurikulum 2013)
2. Kesesuaian dengan RPP 4
3. Kebenaran konsep yang berkaitan
langsung  dengan  budaya  lokal 3
Rongkong dan kebenaran materi
Isi LKS 4. Kesesuaian urutan materi 3
5. Ketepatan penggunaan istilah dan
simbol budaya lokal Rongkong 4
6. Mengembangkan keterampilan proses/
pemecahan masalah 3
7. Sesuai dengan karakteristik dan prinsip
Pendekatan Matematika Realistik 4
Manfaat atau 1. Dapat merubah kebiasaan pembelajaran
kegunaan yang berpusat pada guru menjadi terpusat 4
LKS .
pada siswa
Saran-saran 1. Tambahkan materi pengantar yang
berkaitan dengan matematika realistik
Total skor
28
Rata-rata
3,5
skor
87 %
Persentase
Sangat valid

skor kategori

Sumber : Data primer yang diolah

Berdasarkan hasil validasi diatas, ketahui bahwa LKS berbasis

realistik budaya lokal Rongkong yang dikembangkan melalui persentase sebesar
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87% dengan kategori sangat valid. Penelitian memperoleh rata-rata 3,5 dengan
kategori relevan. Tetapi sebelum benar-benar diuji cobakan LKS yang
dikembangkan masih perlu dilakukan perbaikan berdasarkan saran dan masukan
ahli materi. Adapun saran yang diberikan dapat dilihat dari tabel 4.3 berdasarkan
hasil penilaian dari dosen ahli materi secara umum maka diperoleh bahwa produk
dapat digunakan dengan revisi kecil.
b. Data hasil validasi ahli media

Validasi oleh ahli media ini dilakukan untuk memperoleh data informasi
mengenai kelayakan LKS, kritik dan saran agar media yang dikembangkan oleh
peneliti menjadi produk yang berkualitas. Hasil validasi oleh ahli media dalam hal
ini oleh bapak Isradil Mustamin, S.Pd.,M.Pd. dapat dijabarkan sebagai berikut:

Tabel 4.4 Validasi Ahli Media

Aspek yang dinilai Skor

1. Penampilan unsur tata letak pada 3
sampul muka dan belakang secara
harmonis memiliki gambar dan
kesatuan serta konsisten

2. Ukuran huruf judul LKS lebih

Desain Sampul dominan dan proporsional 3
LKS (Cover) dibandingkan ukuran LKS
3. Warna judul LKS kontras dengan 3
warna latar belakang
4. Menggunakan isi/materi ajar dan 3

mengungkapkan karakter objek
5. Bentuk warna, gambar, ukuran,

proporsi objek sesuai realita 3




1. Kejelasan pembagian materi
2. Penomoran
Format LKS 3. Kemenarikan
4. Keseimbangan antara teks dan
ilustrasi
5. Jenis dan ukuran huruf
6. Pengaturan ruang (tata teks)

7. Kesesuaian ukuran fisik dengan siswa

1. LKS disertai dengan ilustrasi Tabel,
Gambar/Diagram  yang  berkaitan
langsung dengan materi pelajaran
atau konsep yang dibahas

2. llustrasi Tabel, Gambar/Diagram

llustrasi, Tata dibuat dengan tata letak secara efektif
Letak Tabel, 3. llustrasi Tabel, Gambar / Diagram
Gambar / Diagram dibuat dapat digunakan untuk

mengerjakan materi

4. llustrasi Tabel, Gambar / Diagram
dibuat menarik, jelas terbaca dan
mudah

5. LKS disertai dengan gambar yang
berkaitan langsung dengan budaya
lokal Rongkong dan materi pelajaran
atau konsep yang dibahas

1.Dapat merubah kebiasaan pembelajaran
Manfaat/Kegunaan yang berpusat pada guru menjadi
LKS berpusat pada siswa

Saran-saran 1. penggunaan bahasa daera harus
diterjemahkan
2. Penggunaan animasi harus menggunakan

adat Rongkong
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3 . tambahkan pilihan ganda beserta kunci

jawaban
Total skor 62
Rata-rata skor 3,4
Persentase skor 85 %
Kategori Sangat valid

Sumber : Data primer yang diolah

Dari data hasil validasi oleh ahli media, diperoleh persentase 85 % dengan
kategori sangat valid. Namun sebelum dilakukan uji coba lapangan, produk yang
dikembangkan masih harus direvisi sesuai saran dan masukan validator. Adapun
saran dari dosen ahli media, dapat dilihat pada tabel 4.4. Namun secara umum
berdasarkan rata-rata dari pemberian skor oleh ahli media, LKS dapat digunakan
dengan revisi kecil.
c. Data hasil validasi ahli bahasa

Validasi oleh ahli bahasa dilakukan untuk mendapatkan informasi
kelayakan isi LKS, kritik, serta saran agar LKS yang dikembangkan oleh peneliti
menjadi produk yang berkualitas. Hasil validasi oleh ahli bahasa dapat dijabarkan

sebagai berikut:
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Tabel 4.5 Validasi Ahli Bahasa

Aspek yang dinilai Skor

Bahasa 1. Menggunakan bahasa yang komunikatif 3
dan struktur kalimat yang sederhana,
sesuai dengan taraf berpikir dan
kemampuan membaca serta usia seluruh
peserta didik.

2. Menggunakan bahasa Indonesia yang

baik dan benar

3. Menggunakan tulisan, ejaan dan tanda 2
baca yang sesuai dengan EYD

4. Menggunakan istilah-istilah secara tepat
dan mudah dipahami siswa

5. Menggunakan arahan dan petunjuk yang 4
jelas, sehingga tidak menimbulkan
penafsiran ganda

6. Menggunakan bahasa Rongkong yang
baik dan benar

7. Menggunakan bahasa Rongkong yang 4
mudah dipahami siswa

Manfaat/Kegunaa 1. Dapat merubah kebiasaan pembelajaran
n LKS yang berpusat pada guru menjadi 3
berpusat pada siswa

Saran- saran 1. Perhatikan pengetikan hurufnya
2. Perhatikan penggunaan tanda baca

Total skor 25
Rata-rata skor 3.1
Persentase skor 77%
Kategori Valid

Sumber: Data primer yang diolah
Dari data hasil validasi oleh ahli bahasa, diperoleh persentase 77 %

dengan kategori valid. Namun sebelum dilakukan uji lapangan, produk yang
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dikembangkan masih harus direvisi sesuai saran dan masukan validator. Adapun
saran dari dosen ahli bahasa, dapat dilihat pada tabel 4.5. Namun secara umum
berdasarkan rata-rata dari pemberian skor oleh ahli bahasa, LKS dapat digunakan
dengan revisi kecil.
d. Data hasil validasi praktisi pendidikan

Uji validitas, selain dilakukan oleh tiga orang dosen masing-masing
sebagai ahli materi, ahli media dan ahli bahasa validasi juga dilakukan oleh
seorang guru mata pelajaran sebagai praktisi pendidikan. Uji validitas oleh guru
mata pelajaran dilakukan untuk mengetahui tingkat kevalidan produk yang di
kembangkan. Adapun hasil validasi oleh guru mata pelajaran dalam hal ini yaitu
ibu Rafika Warsa, S.Pd. dapat dilihat dalam tabel berikut:

Tabel 4.6 Hasil VValidasi Praktisi Pendidikan

Aspek yang dinilai skor

Efektif 1. Materi yang disajikan dalam lembar kerja 3

siswa sesuai dengan kompetensi dasar

2. Terdapat tujuan pembelajaran yang akan
dicapai 4

3. Materi yang disajikan dalam lembar kerja
siswa terstruktur yaitu dari mudah hingga sulit

4. Terdapat soal-soal yang berkaitan dengan 4
kehidupan sehari-hari

5. Terdapat kaitan materi dengan keseharian
siswa terutama yang mengandung aspek 4
budaya lokal Rongkong

6. Kesesuaian soal dengan materi yang diajarkan

7. Materi pada lembar kerja siswa menuntut

siswa untuk memahami konsep bangun datar 4

Kreatif 1. Lembar kerja siswa menumbuhkan rasa ingin 4
tahu siswa
2. Soal latihan yang terdapat dalam LKS yang 4
diberikan meningkatkan kemampuan siswa
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Interaktif

Menarik

Manfaat atau

kegunaan LKS

dalam berfikir

. Terdapat soal-soal yang harus diselesaikan

dalam LKS

Lembar kerja siswa memberikan inspirasi
dalam pemecahan masalah

Lembar kerja siswa membantu siswa dalam
proses pembelajaran

LKS pembelajaran ini belum perna ada
sebelumnya

. Sesuai dengan karakteristik dan prinsip

pendekatan matematika realistik

Lembar Kerja Siswa dengan pendekatan

. realistik budaya lokal Rongkong bersahabat

dengan penggunanya

. Setiap instruksi yang ada pada LKS tidak

membingungkan siswa

. Gambar yang ada pada lembar kerja siswa

mudah di pahami
Lembar Kerja Siswa dengan pendekatan

budaya lokal Rongkong memudahkan siswa
belajar individu diluar pembelajaran di sekolah

. Tampilan lembar kerja siswa dengan

pendekatan realistik budaya lokal Rongkong
menarik

. Sampul depan dan simbol yang digunakan

LKS dengan budaya Lokal Rongkong menarik

. Gambar yang digunakan di dalam LKS dengan

budaya lokal Rongkong sesuai dengan materi
pembelajaran

Lembar Kerja siswa dengan budaya lokal
Rongkong membuat siswa termotivasi dalam
mempelajari materi Bangun Datar

Lembar Kerja Siswa dengan budaya lokal
Rongkong membuat siswa dapat mengaitkan
materi dengan kehidupan sehari-hari

. Dapat merubah kebiasaan pembelajaran yang

berpusat pada guru menjadi berpusat pada
siswa

w b~
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Total skor 84
Rata-rata skor 3,5
Persentase skor 87%
Kategori Sangat valid

Sumber: Data primer yang diolah

Dari data hasil validasi oleh guru mata pelajaran, diperoleh persentase
87% dengan kategori sangat valid. Secara umum, berdasarkan nilai rata-rata skor
yang diberikan oleh guru mata pelajaran sebagai praktisi pendidikan, LKS dapat
digunakan tanpa revisi.

B. Pembahasan Hasil Penelitian
1. Prosedur dan Validitas LKS

Pengembangan LKS berupa Lembar Kerja Siswa dengan pendekatan
matematika realistik budaya lokal Rongkong. Sumber belajar matematika dalam
penelitian pengembangan ini berupa LKS berbasis realistik budaya lokal
Rongkong dengan sasaran pengguna yaitu siswa kelas VII SMP Negeri 1
Rongkong. Pengembangan ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana tahap
pengembangan LKS berbasis realistik budaya lokal Rongkong dan untuk
mengetahui validitas LKS berbasis realistik budaya lokal Rongkong.

Selanjutnya model ADDIE dijadikan sebagai rujukan dalam penelitian
pengembangan ini, meliputi kegiatan Analyze atau analisis, Design atau desain
Development atau pengembangan, Implementation atau implementasi dan
evaluation atau evaluasi. Namun pada penelitian kali ini hanya melakukan sampai

pada tahap pengembangan atau development saja.
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LKS yang dikembangkan sebagai sumber belajar untuk siswa kelas VII
juga melalui proses uji validitas oleh beberapa ahli. Berdasarkan hasil uji tersebut,
peneliti melakukan beberapa kali revisi dengan persentase tingkat kelayakan
sebagaimana yang terdapat pada bab 111
2. Kelayakan LKS
a. Reuvisi produk

Setelah dilakukan uji validitas oleh tim ahli, produk yang dikembangkan
perlu dilakukan revisi sesuai dengan masukan serta arahan yang diberikan oleh
tim validator.

Pada kegiatan revisi dan validator ahli materi dilakukan sebanyak 3 kali
revisi, adapun hal-hal yang perlu direvisi antara lain: kesalahan pada bahasa
daerah, tambahkan konsep materi yang berkaitan dengan realistik pada umumnya
hanya dilakukan pada bagian isi LKS. Sedangkan pada kegiatan revisi dari
validator ahli media dilakukan sebanyak 2 kali revisi, adapun hal yang perlu
direvisi antara lain: penggunaan animasi yang harus diganti dengan menggunakan
adat Rongkong, penggunaan kata motivasi yang diganti dengan menggunakan
bahasa Rongkong, tambahkan pilihan ganda, penggunaan tata bahasa daerah yang
harus diterjemahkan selain itu, untuk sampul dan background tidak mengalami
revisi. Sedangkan pada kegiatan revisi dari ahli bahasa dilakukan sebanyak 1 kali
revisi, adapun hal-hal yang perlu direvisi antara lain: pengetikan huruf,
penggunaan tanda baca. Kemudian pada kegiatan revisi praktisi, LKS yang

dikembangkan dapat digunakan tanpa revisi.
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Adapun tampilan LKS setelah dilakukan revisi sesuai saran dan masukan

oleh tim ahli dan siswa, dapat dilihat sebagai berikut:

1) Halaman informasi penting rumah adat rongkong

Informasi Penting ! %
hampir mirip dengan rumah adat yang ada di

Sul umumnya. Berdasarkan fungsinya rumah adat wajib
memiliki tiga unsur penting yang memiliki makna filosofi tersendiri yaitu

atap yang berongga

. berupa badan rumah atau ruang yang.
uang yang terletak anatara lantai dan

ai ruang hunian bagi pemilik
rumah untuk melakukan ber vitas

i

- Awabola atau kolong rumah, berupa bagian bawah antara lantai dan
tanah yang lazim digunakan untuk memefihara binatang ternak dan
menyimpan alat-alat pertanian

Informasi Penting ! 1 i
Rumah adat Rongkong hampir mirip dengan rumah adat vang ada di
Sulawesi Selatan pada umumnya. B fimgsinya rumah adat wajlb

memiliki tiga wnsur penting vang memiliki makna filosofi tersendiri yaitu

- Raliang, berupa bagian atap yang berongga atau mang antara
penutup atap dan langit-langit vang difungsikan sebagai tempat
untuk menyimpan benda pusakan atan bahan makanan

- Kale banua, berupa badan rum:;

ruang vang terletak antara

s
melakukan berbagai aktivitas
- Iwi’ atau kolong rumabh. berupa bagian bawah antara lantai dan

tanah yang lazim digunakan untuk memelihara binatang temak dan
menyimpan alat-alat pertanian.

Gambar 4.1 halaman informasi sebelum
revisi

Sebelum revisi terdapat kekeliruan

nama-nama bagian rumah

Gambar 4.2 halaman informasi
sesudah revisi
Sebelum revisi nama-nama bagian
rumah sudah diperbaiki agar lebih
jelas

2) Halaman motivasi

Komentar:

"Pendidikan adalah
bekal terbaik
untuk hari tua"

~Cristoteles~

| Kementar

Gambar 4.3 halaman motivasi sebelum
revisi

Halaman motivasi sebelum revisi masih

menggunakan bahasa Indonesia

Gambar 4.4 halaman motivasi
setelah revisi
Halaman motivasi setelah revisi,
sudah menggunakan bahasa
Rongkong agar lebih berbau
Rongkong




3). Penggunaan animasi
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Lernbar Ker_.a Siswa 2|
i3 B tiling a-‘rm-s B
Empar

Lembar Kerja Siswa 2

Gambar 4.5 Penggunaan animasi
sebelum revisi
Sebelum revisi penggunaan animasi
LKS, menggunakan animasi yang keliru

Gambar 4.6 penggunaan animasi
sesudah revisi
Sesudah revisi penggunaan animasi
LKS, menggunakan animasi yang
tepat

3) Halaman masalah 1

MASALAH1 B |

!
| e, e, .o i, e
D) | memassag 1l Gislling nabnya agar jlas batas s, Pk B e sinds

berpiki : " berapa pariang tali yang harus aku siapkan ya?"'. Bisakah kamu membanty.

2ujang AB=BC=CD=AD=3 cm
AMaka panjang tai lurhnyz:
=AB+BC+(D+AD

ek Mt b s g (b o) s

T
e e W g i () T i 6

P S
o sk sl . e i
, . Disioh famn membanty Nk malotons mmik memawah

Gambar 4.7 halaman masalah 1 sebelum
revisi halaman masalah 1 belum
memiliki penjelasan tentang lumbung

Gambar 4.8 Halaman masalah 1
sesudah revisi, halaman masalah 1
sudah ditambahkan penjelasan
tentang lumbung
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4) Halaman aktivitas 2

Setalah Lifivitas 1 B ks Lasigkan soal N Sszelab malengiapd aktivieas 1 seca individu maks kegakan sod i
e H pe——

| b shoas G R RESRNIS, ks 3 destos et
Bonbonn 3308 dpuRaE PIND G0e0 mode] LUK SRR R Yarg
s poe. S .

ﬂMMmmmmmm

dipesang pepn. yans berbenink parsesi dmasn knalites bisss den luulites

aenrben badiling dem Luss dsersh passegi i haweh vang telah diteowlen !

Gambar 4.9 halaman aktivitas 2 Gambar 4. 10 halaman aktivitas 2
sebelum revisi setelah revisi
Terdapat soal yang tidak sesuali Setelah revisi terdapat penyajian
soal yang sesual dengan budaya
rongkong

5) Halaman aktivitas 1 pada Lembar Kerja Siswa 2

=—————— AtiVitasa 5?
| Aftivitas ? : s el :
. - . s o
tisdsk amn kepabun di bertas lain yang talah disadiskan. menbuat catatan kal).
MASALAH 1
e il i i Mlll\'lll1 l‘h“'d"" i e
A -
e s : P 2
Jgmgmime sisi yamg Dabaipan sama pojame yait dmesm memissliam ds yamg jaivemimg sisi yang Dabadeen sams DARARG. SR dmgw mewmisalism sisi yang
berbaiapan panama aialsh m, barhaiapan kadus adalsh o dan keliling jqjageniang adalsh :ﬁﬂwmwnwm““umww
Gambar 4.11 aktivitas 1 sebelum revisi Gambar 4.12 aktivitas 1 setelah
Sebelum revisi pengantar materi kurang revisi
Setelah revisi ditambahkan
pengantar materi agar lebih jelas dan
tepat




6) Masalah 2 pada Lembar Kerja Siswa 2
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NASALAH
Nt ABCD, & o.
a
@ :
s s
Frr

Klilighslsh kaups ABCD= AE - EC ~CD-DA

Keliling Belah Katipat | 3

Dari gambar di stas, loas ABCD=Luss

Karens AC den BD marepaican dissonl deri balsh kstupat ABCD maka dari ursian distas denat.
ssumpuLE sanaEs. DR

o v, Juss belshs dingoieii dendadslshusnbelsh

Setupa.,

Jom palh,

MASALAH 3

ini menmeim selembar hobongatay sskndan

motif bzrbsnk beshkafipst

Belah katupat ABCD, denean panianssisi. sama dzngan s dan tiflk potons antar dissonalnya di 0

L
Panjanz sisisisi dari belah hatupatadalsh sama

Kelilig bslsh katupst ABCD = AB+BC + (D +DA

PRy

Dasi g i s, s ABCD =Lass,

Gambar 4.13 Masalah 2 sebelum revisi

pengantar materi

Sebelum revisi tidak terdapat penyajian

Gambar 4.14 masalah 2 setelah
revisi
Setelah revisi penyajian pengantar
materi yang berkaitan dengan
realistik  telah ditambahkan agar
lebih jelas

7) Masalah 2 pada lembar kerja siswa 3

MASALAH 2

Mash ingat  pesegi panjang, dan persegipada LKS

Padaintina menentukan

panjang jalan yang diah pada bangum datar texschut, dengan kita beralan mengeing

bangmitu
Bangun Trapesium: E =
H

H H
A B 19

Apabilakita di berbentuk

dhatas, jalanmana sajayang haruskitalahujika stant dantitik A7
Darititik Ake itk .. .ooooeninniinninn

laluketitk. ... ketit..ouninn

berartjalinyang dilala: AB— BC— 0. = D= 0.

atauAB+BCH oot e

Densankatalain

MASALAH 2

dradimens) yang ey olsh 4 bk sl vty 2 el sisd ssjgiac yeng tidsh sema pamjamg.
Pasiqpy yang katika dipskai oleh sesaorang mska dia skan barbannylk trapezium sikussiin

Gambar 4.15 masalah 2 sebelum di
revisi
Masalah 2 sebelum direvisi
memiliki pengantar materi

belum

Gambar 4.16 masalah 2 setelah
revisi
Masalah 2 setelah revisi pengantar
materi telah ditambahakan agar
lebih jelas
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9). Halaman ditambahkannya pilihan ganda

1. Berilah tanda silang (x) pada buref 2, b, ¢ dan pada jawabmn yang cepac !

Lembar Kerja Siswa (LKS)
Berbasis Budaya Rongkong

Gambar 4.17 halaman sebelum
direvisi
sebelum direvisi belum memiliki
halaman pilihan ganda

Gambar 4.18 halaman pilihan setelah
Revisi
setelah revisi ditambahakan halaman
pilihan ganda agar lebih bagus dan
jelas

b. Kelayakan produk

Dari aspek penilaian uji validitas oleh ahli materi dengan memberikan skor

dengan persentase > 80% dengan kategori sangat valid, adapun validasi yang

diberikan oleh ahli media dengan memberikan persentase > 80% dengan kategori

sangat valid. Sedangkan validasi yang diberikan oleh ahli bahasa memperoleh

persentase < 80% dengan kategori valid, kemudian salah seorang guru mata

pelajaran memberikan skor dengan persentase > 80% dengan kategori sangat

valid. Berdasarkan hasil tersebut maka dapat dikatakan bahwa LKS yang

dikembangkan memiliki kemanfaat sebagai media atau alat pembelajaran dalam

proses belajar yaitu sebagai instrumen yang membantu tercapainya tujuan

pendidikan.
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c. Prototipe akhir produk
Pengembangan media pembelajaran dengan menggunakan pendekatan
matematika realistik budaya lokal Rongkong ini dikembangkan melalui beberapa
tahap, diantaranya yaitu: (1) tahap analyze (analisis), (2) tahap design
(perancangan), dan tahap development (pengembangan). Media pembelajaran
matematika berbasis realistik budaya lokal Rongkong pada siswa kelas VII SMPN
materi bangun datar merupakan media pembelajaran yang memiliki budaya lokal
Rongkong seperti pembangunan rumah adat Rongkong dan lumbung padi.
Didalam media pembelajaran ini terdapat gambar-gambar budaya Rongkong dan
terdapat petunjuk penggunaan sehingga lebih mudah untuk digunakan. Hasil
pengembangan prototipe akhir media pembelajaran yang telah jadi dan layak
untuk digunakan dapat dilihat pada gambar berikut:
(
@[eméar R Giun (L)

Bovkasis Budoyp Ronghong

BANGUN DATAR

\ |
| ﬂ&_

Untuk SMP/MTs Nama ——
Kelas VI :

Gambar 4.19 Sampul Depan
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ACATAPENGAN TAR

Pui dan syukur kshadirat Tuban Yang Maba Esa ams temselessikanaya
pemyusuman Lembar Kezja Siwa (LES) Berbasis Realistk Budaya Lokal
Rengkong pada materi Bangun Datar unsuk siswa kelas VI SMP/MTSs.

Tsi Lembar Kerja Siswa (LES) i di dabalui dengan maters pengantar
UAMIE membanm SIS mMEMaSamn Ionsep TAIEmAnEA paga setmp awal
pembula bab. Setelah iy disajiian kegiamm belajar sehagai pengembangan
konsep. Pembelajaran dengan berbasts Realsek Budaya Lokal Ronghong
memjadi bagin dari Lembar Kerja Siswa (LES) imi sehingza dapar
menmgiatican kemampuan penalran matemars siswa dalim mengidentikasi
masalab. mengumpnian dam_ dan menvelesaian masslah Pada akhw setiap
bab. disajflan latiban dan wjs kempetensi unmk mengwji pemahaman siswa
mengemsi sefurah materi yang diberikan di bal tersebur

Pepulis mesyadari Lembar Kepa Siswa (LKS) i mashi bamyak
kelemaban dan kekurangan. oleh karena im sam dan sumbangan pemildran
lebih lajw senastiasa dibaraplcan. Arbimya, ssmoga Lembar Kema Shwa
(LES) ini dapat bermanfaa bagi dunia pendidian.

Palopo. Olktober 2020

Sartka

Lembar Kerja Siswa (LES)
Berbasis Budaya Rongkong

Halaman kata pengantar

(Rvzian Adar Rosghong L Uiars)
Informasi Penting (1! ———————————————|

Rumsh adat Rengkong hangpir minp dengan rumeh adat yang ada &

‘Sulavwesi Selatan pada ummmya. Berdasarkan fimgsanya rumah adat wajilh

‘memahis Gea s pencing yang menwlils makna Slosofs tersendini yain:

- Rakiong. benmpa bagim amp yang beongga atm nmng amara

pemmp aap dan lnstlmeit yang difimssikan sebagas tempar
‘bencs pusaiom atm pem——y

vanan.

Lembar Kerja Siswa (LKS)
Berbasis Budaya Rongkeng

™ AFTAR ST

Halaman 1

Kata Pengantar

Daftar It

Lembar Kerja Sicwa 1 2
Activitas 1 3
A 2 s

Lembar Kerja Sisra 2 10
Aleriviras 1 1
Alctivitas 2 14

Lembar Kerja Sisma 3 b
Axuvms 1 1
Aleriviras 2 2

Dafira Pustaks -

Lembar Kerja Siswa (LES)
Berbasis Budaya Rongkong

AKtiVitas' T
o et =

Lembar Kerja Siswa (LXS)
Berbasis Budaya Rongkong

Halaman aktivitas 1

Halaman daftar isi

- Menentukan Rumus Keliling dan Luas
untuk Persegi dan Persesi Panjag
- Menghitung Keliling dan Luas uatuk
3 Persegi dan Persesi Panjang
r - Mengsunakan Rumus Keliling dan
i Luss ustuk Persesi dam P
Panjang dalam Pemecaban Masalah

Lembar Kerja Siswa (LKS)
Berbasis Budaya Rongkong

kompetensi dasar dan indikator

- -
_Petunuk -
mareuamca vang

Swarkan guuARan buku raket
divokolas

. Longhasilan Utk — titik
\M"‘" o

Lembar Kerja siswa (LKS) 9
Berbasis Budaya Ronghong

g m [

Halaman motivasi
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Berbasis Budaya Rongkong

T ——
Z\\‘f - i:, [ ——— — ‘_:%
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v e
£ St o
‘Dl Faempat o sl €2
a 46 184
L3 de
gmakan. potcag bazain yaug digansion B becaboran 12 e dm ¥ e Lans
et s fereid
2w am
b 350 34
2 Kunci Jawaban
3 LrLC
€. Al dan lobar 2C
& Alus don g is
4D
< Tumgpul 5B
d Semma st 6B
g o 4 i
L= <n | 0]
\'\, 5% a8 a2
V \—//
Lembar Kerja Siswa (LKS) é

Halaman pilihan ganda halaman kunci jawaban p|||!an ganda

|
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BAB V
PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada BAB sebelumnya,
maka dapat disimpulkan sebagai berikut:
1. Proses pengembangan lembar kerja siswa (LKS) berbasis realistik budaya lokal
Rongkong dimulai dari analisis kebutuhan kegiatan pembelajaran matematika,
kemudian didesain sesuai dengan kebutuhan analisis, setelah itu dikembangkan
sesuai dengan kebutuhan dan metode yang digunakan. Produk tersebut kemudian
divalidasi oleh 4 validator yakni 3 dari dosen matematika IAIN Palopo dan satu
dari dosen MPI, adapun satu dari guru mata pelajaran SMP Negeri 1 Rongkong
setelah uji validasi kemudian menjadi produk akhir.
2. Berdasarkan hasil penelitian, diperoleh kesimpulan bahwa LKS Berbasis
Realistik Budaya Lokal Rongkong telah berhasil dikembangkan dengan kategori
sangat valid berdasarkan penilaian hasil validasi oleh ahli materi yang
memperoleh persentase sebesar 87% dengan kategori sangat valid dan hasil
validasi oleh ahli media memperoleh persentase 85% dengan kategori sangat
valid, sedangkan hasil validasi oleh ahli bahasa memperoleh persentase 77%,
adapun hasil validasi oleh guru mata pelajaran, diperoleh persentase 87% dengan
kategori sangat valid.
3. Prototipe akhir dari LKS yang dikembangkan ini berisikan sampul yang
memuat gambar-gambar budaya lokal Rongkong beserta isinya yang memuat

materi matematika bangun datar yang berkaitan dengan realistik budaya lokal
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Rongkong dan terdapat bahasa-bahasa Rongkong yang digunakan didalamnya
dan simbol-simbol dari budaya Rongkong.
B. Implikasi

Pengembangan lembar kerja siswa dengan pendekatan realistik budaya
lokal Rongkong ini dapat diimplikasikan dan dimanfaatkan sebagai berikut:
1. Salah satu bahan ajar pendukung untuk mata pelajaran matematika khususnya
materi bangun datar SMP/MTs kelas VI1I.
2. Salah satu bahan ajar yang mendukung terciptanya proses pembelajaran yang
membantu siswa mengaitkan materi dengan kehidupan sehari-hari dan mampu
menyelesaikan masalah yang ada.
C.Saran

Berdasarkan hasil yang diperoleh dalam penelitian ini dikemukakan
beberapa saran sebagai berikut:
1. Perlu dilakukan uji keefektifan lembar kerja siswa ini dalam meningkatkan
hasil belajar siswa, karena penelitian ini hanya sampai pada tahap uji validitas.
2. Penelitian ini sudah menghasilkan lembar kerja siswa yang valid. Oleh karena
itu disarankan kepada guru matematika atau mahasiswa sebaiknya lembar kerja
siswa dengan pendekatan realistik budaya lokal Rongkong pada pokok bahasan
yang berbeda dengan melakukan uji coba berkali-kali sehingga didapatkan bahan

ajar yang layak untuk digunakan.
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a.

Lampiran 1 Angket Hasil Validasi Produk LKS

Lembar validasi ahli materi
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b. Lembar Validasi Ahli Media

LEMBAR VALIDASI UNTUK AHLI MEDIA
LEMBAR KERJA SISWA (LKS)

Mata Pelajaran : Matemanka
Kelaw/Semester 'y 1
Pokok Bahazan : Bangus Datar

Petunjuk:

Dalam rangks pezyusuzan skripii dsogen judal: "PENGEMBANGAN LEMBAR

KERJA SISWa BERBASIS REALITIK BUDAYA LOKAL RONGEONG

PADA MATERI BANGUN DATAR SMP NEGRI 1 RONGEONG

KABUPATEN LUWU UTARA., pezelitt mezggunakan instrumen Lombar Keca

Siswa (LKS). Uzmk i, penclin meminsa kesedian Bapal/Thu unmk msajadi

validator dengan petumyuk sebagal berikur:

1. Dimcbon ager Bapal/Tou memberikan penilsiazn terzadsp LES yamg telah
dibuat webagaimany serlampir.

1. Uztuk tabel teatang Aspek yeng Dimlei, dimobon Bapal/Tow membsrikan
tanda cok (V) pada kolom pexilaian secuai dengan pecilaian BapakiTou.

3. Uzmk Penilaian Umim, dimodon Bapak/Tou melmgiari angka yazg sesua
deugan pezalaian BapakiTou.

4. Uzmk seran dan revial, Bapaki/Tou dapat lazgsung memubickannya pada naskah
yazg porhu direrisi atam menuliskaneys pada kolom Saren yazg telah
dis

lusod:th;apakﬂbn dalam membenkan jamaban secama objeknf samgat besar

aninya bagi penelit. A:¢ kesediamn dan bantuan Bapk/Tou, pemeliti wcapkan

torima kagth,

Keterangan Skala Penilaian:
1 :benarti “kurang relsvan"

2 :berart: “cukup releran”

3 :berarti “rolovaz”

4 : berarti “sangat releran”
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Aspek yang dizila

[ =]
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Deuain Sempul LES (Caver)

1. Penamspilan wmeur tata letak pada
sampral raka dan belakang ocara
harmonis neaniliki gambar dan
Iotanam sara kensisoan

1 Uluran huruf jednl LES lebik

donzinan dan propersional
ditandmgican uinaran LES
. Wama jodul LES komfras dengen
wazza later balalomg
4. Mangganaian istfmateri ajar daz
mangamghkapkan karakter objek
5. Bantak wama gembar. akuran,
propomsd ohjak sesmai realita

Format LES

Eajalasan panshagian matari

. Penomoran

. Eamezarikan

4. Essgimbangan antara  feks  dam
v

3. Memit dan wiuran bumaf

6. Pengaturan ruazg (s teks)

7. Eacocmian ubworan fislk dengam

zisTa

Lad b3

Dosmasi, Taz Lemk Tabel Gambar [
Diagram
l. LES disarmi dengan dhuseresd Tatal
Gambar / Diagram yang berkarman
lamprung dengin oeatari palajaran
arau komsep yang dibahas
Trastrac Tabel Gamber / Dhagram
dibnar dangan tata letak socary efuldif
3. Dastrasi Tabel Gamber / Dizgram
dibuat  dapat  digemakan  emmuk
mengerjean mater
4. Dacraci Tabel Gamber / Disgram
dibuat  mezarik jelam fertaca dam
mudah

b3




3. LES Ofeta dengan mmbar vans
berhaitan lanzme dengn bodapa lokal
Rangbons dan. mated pelasm atm
konasp vanzdibzhas

T ————
1.Dapat membah  kehizaan

pemhelzjan yang begusat pada sum V'
Penilaian Unnm:
1. Belnmdapandiznakan
2 Dapatdizmnakan denzan cevis hasag
Dapat diznnakan dengen oevis bapll
Dzpat diznnzkan tznpe eavisd
Saran-Saran:

Palopa, 16 Magst 2020
Validatar,
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C.

Lembar Validasi Ahli Bahasa
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LEMBAR VALIDASI UNTUK AHLI BAHASA
LEMBAR KERJA SISWA (LKS)

Mata Pelajaran ~ : Matemaacikn
Kelay Semester - e
PokokBahatan  : Bampum Datar

Petunjuk:
miugnpmmmmmmxmm
KERJA SISWA BERBASIS REALISTIK BUDAYA LOEAL RONGEONG
PADA MATERI BANGUN DATAR SMP NEGRI 1 RONGEONG
KABUPATEN LUWU UTARA. panaliti menggazalan instruman Leabar Escja
Szwa (LKS). Uznak . peselci memima kecodinn Bapal/Tou wrek masjads
L m%mwmmmmmm
cibuat sebagaimena teclampr.

2. Uneuk tabsl temang Aspek yemg Dimilai, dmobon Bapak/Ton mamberdcm
tands calk (¥) pads koloes penilaian seus: dengan penilaien BapaliTou.

3 Lunkm-n Umw, @mohon meingleri gk yng W
4. Unmk saran dxx revisi. Bapab/Tou memlickyrmrya pada naclal

yag paln dmenil mm k. kolom Saran yang whabh

dxiapkan.
Kacedzamn Bapal/Tou dalam memberdc jeaben bpaktzd samgat besxr
mwmmmhmmpﬁm




Xo Azpek yomg dinilai 7

[ B

Babaia

1. Mezgpmaican  hahasa g
kooamionif dam ctrukter alimat
yang wdarbama, seuxi deogen taraf 3
bu'pﬂr dan kumumevaan meohaca
vaTta s selub peserta diddc.

2, Mezgmraicm hehesa Indomaciz vang 8
hait dam henar

i3 wlisan, wan dam
w\q urml;. demgran v
EYED

4 solab-irilsh socam
tapat den el dipahommi sisma v

5. Mezgpraican amaton dan petmjsk
g jelas,  sehingm  odak
n:mi}uﬂ:npm.mmn:d.a

f. Mezgpmeican ek Eomglomg

yezg baik dan hanar v

7. Mezgpraican ek Eorglomg
yezg mmidah & pakamm kT

I |NaofonEegumaan [ES
l. Dapen mEenhah kobiagaam

pembslpran g bepust pada v
garn memrpadi terprusst pada sivea

Penilaian Umum:
l Biahum capart disremaiom

1. Depat digunzkon dengan e o
) Depert digunalen deogan e kecil
4. Depa digunakon tampa revisi
Saran-Saran:

Perhutican pengatilam b
Perhutikcan penggunam tands haca




d. Lembar Validasi Praktisi Pendidikan

LEMBAR VALIDASI UNTUK UJI FRAKTILITAS
LEMBAR KERJA SISWA (LKS)

Mara Pelajaran = Matematika
KelawSemester = VI
Pokok Bahatan : Bampun Diatar

Petunjuk:

Dalam rangla penyutumaz chmipsi dengan fadul: "PENGEMBANGAN LEMBAR EERIA

SIEWA BERBASIE EEALISTIE BUDAYA LOEAL RONGEONG PADA MATERI

BANGUN DATAR SMP NEGRI 1 RONGEONG EABUPATEN LUWU UTARA, penslmi

menggunzien meimmen Lambar Earja Sisma (LE%). Unmk fu. penelii memina lesedian

Bapak/Thu wntak mexjadi validator dengan pemngak sebagai berikoat:

1. Dimpbon zgar BapabhTim memberican pemibin serhedep LES yang milah ditmat
sabagaimena terlampir.

1. Untuk sabel tentang Aspeir yong Dimilar, dimobon BapekTim memberican tanda cak {1'] pada
kolom penilaian sesuai dengan pazilaian BapaloTon.

3. Untuk Pearlaren Dwum. dimokon BapakThu melinglart angks yang seuai deagen penilaian
BapakfTim.

4. Untuk seran dan revisi. BapaloTon dapat bangsung mwoelikannya pada naskahb yamg perio
direriii aten memaliskannya pada kolom Savam yang telah disiaplan.

Katadizan BapakTim dalom memberikan jemabem cecara objekrif samget besar aminya bagi

penalil Atas kevediaam dan bextuan BapkTon, penelit uaplken tenma kasih.

Keterangan Skala Penilaian:
= hemrti “kurang ralerm”

= hemrti “owloup releran”

= bermrti “raleman™

: hemrti “sangat roleran”

N
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Ne

Aspek vang dimils

Nilai

(=

Efektr

[

Mauturi yang di sjilan dalam lambar
kerp siswa sesmzi dezgen kommpatansi
draz

Terdapat tujaan parbelajaraz yang
akean &i capai

Mauturi yang di jilan dalam lembar
Eerja sivera tersuisr yaig dari
mmdah hingga sulit

Tardapat toal-sozl yang berkastan
dengan knhidupan sebari-hari
Tardapat kaitan matari dezgan
Esslaman tivme faruram g
mengandung aspak tudaya lokal
Bonghong

Easasarizn soal dengan matart vang
di ajarkam

Mauteri pada kmbar kerja sima
memnint siswa anhak memaham:
Eonsap bangun datar

Ersatif
1

-

Lambar ke siwma memambmblan
rasa mgm fakm sisma

. 5oal larihan yamg terdapat dalam

LES vang di berkan menimghatian
Eemampaan siswa dalam berficn
Terdapar soal-toal yamg herac di
selisatkan dalam LES

Lambar lemja skwa membarian
mspirasi dalam pamecabam masalab
Lambar korja sikma mambanta ssma
dalam proces pambelzjaran

LES pembelajaran mi balum perma
a2 saplummya

Sesuai dengan karaturistil dan prizaip
pendeiatan matemativa reabictik
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Intacfaksif

L

Limbr Kerp  Sma  dempz
pindekztn stk udaya lokal
Rozghons  bersalabai  dengan
PenS pUEINFA

. Seftp metraksl yamg ada pada LE3

tidak membigumgkan st

Gambar yang ada pads limbar ke
s1swa omdah &t pabami

Lambr Kamp Stm  dengan
pendekatan budaya lokal Rongiong
memudabban siova bebjan mdridu
i uar pambalajaran di sekolah

Mazarik

L

e

Tommpilen limbar ke s5ma dengan
pindeiran malstk udaya lolal
Rezghozg monank

. Barrgound yang di gamakan LES

doogan bodsya Lokal Rongrong
mimarik

Gambar yazg di umakan di dalam
LE$ dengan budaya lokal Rongkong
wevat] dengen mater] pambslyjamn
Lambar Earje sisma dengan budeya
lkal Ronghong membuat swma
nmotrast  dilm  mempelajan
matari Bangus Datar

Lambar Earja Siswa dongan budaya
b2l Rongbony membue chma
dipet meoputim maten denpz
Eabidupan sehari-hari




|

uld chasdioidd

V| Manfaav \cgunaan LKS

Dapat  merubah kehiasaan pembelajaran \/

yang berpusat pada guru menjadi terpusat

| padasiswa

Penilaian Umum:

1. Belum dapat digunakan

2. Dapat digunakan dengan revisi besar
3. Dapat digunakan dengan revisi keeil

@ Dapat digunakan tanpa revisi

Saran-Saran:

Palopo, 2021
lidator,

Warsa, S.Pd.
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TA PENGANTAR

Puji dan syukur kehadirat Tuban Yang Maha Esa atas terselesaikannya
pemyvusunan Lembar Kerja Siswa (LKS) Berbasis Realisnk Budaya Lokal
Rongkong pada materi Bangun Datar untuk siswa kelas VII SMP/MTs.

Is:1 Lembar Kena Siswa(LKS) imi ini didahului dengan materi pengantar
untuk membantu siswa memahami konsep matematika pada setip awal
pembuka bab. Setelah im disajikan kegiatan belajar ssbagai pengembangan
konsep. Pembelajaran dengan berbasis Realistik Budaya Lokal Rongkong
menjadi bagian dan Lembar Kena Siswa (LKS) mi sehingsza dapat
meningkatian kemampuan penalaran matematss siswa dalam mengidentifikasi
masalah, mengumpulkan data. dan menyslesaikan masalah Pada akhir setiap
bab. disajikam latthan dan uji kompetens: untuk mengu)i pemabaman sisma
mengenai seluruh mater: vang diberikan di bab tersebut.

Penulis menyadari Lembar Kemja Siswa (LKS) ini masih banyak
kelemahan dan kekurangan oleh karena it saran dan sumbangan pemikiran
lebth lanjut senantiasa diharapkan. Akhirnva. semoga Lembar Eema Siswa
(LKS) i dapat bermanfaat bagi dunsa pendidikan.

Palopo. Oktober 2020

Samka

Lembar Kerja Siswa (LKS)
Berbasis Budaya Rongkong
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Perhatikan Gambar Berikut !

(Rumah Adat Rongkong Luwu Utara

Informari Penfing ! ! 1

Rumah adat Rongkong hanpr manp dengan rumah adat vang ada d3
Sulawesi Selatan pada unmmmya. Berdasarkan fungsinya rumah adat vwajib
memiliid 123 unsir penting yang memiikl makna filosofi tersendin yaitu

« Robong. berupa Dagian atp yang Deromgsa atau Mang anMarn
penumip atap dan langit-langit yane difingsikan sebaga temipat
untuk menyimpan benda pusakan atau baban makanan

« Kale bamua, berupa badan rumah atau ruang vang terletak antara
rumah 2tau ruang yang terietak amatara lanta; dan langit-langt
rumah Fungsinya sebagal mang hunsan bagi pemmlik rumah untuk
melakukan berbagal aknvitas

- Jwi’ 2au kolong ramah berupa bagman bavwah antara lanfai dan
tanah yang lazim digunakan untuk memelthara binatang temak dan
menyImpan alat-alat pertaman.

Lembar Kerja Siswa (LKS)

erbasis Budaya Rongkong




{ Lembar Kerja Siswa l]

Kompetensi Dasar : Menghitung Keliling dan Luas Bangun
Segitica dan Segi Empat serta
Menggunakan dalam Pemecahan Masalah

Indikator

- Menentukan Rumus Keliling dan Luas
untuk Persegi dan Persegi Panjag

- Menghitung Keliling dan Luas untuk
Persegi dan Persegi Panjang

- Mengzunakan Rumus Keliing dan
Luas untuk Persegi dam Persegi
Panjang dalam Pemecahan Masalah

Lembar Kerja Siswa (LKS) -
Berbasis Budaya Rongkong




ﬂﬂvkas: ‘

Coba piarkaxish maczalah dibawak 1 secara mdr-idu (Tuliskan aps yang kanm
tidak karm ksealun di kactas lax yang telah disodiakan / membuat catatam kecal).

MASALAHI

Lumbung 2t2u alusy adabh banganan penyimpezan padi-padian
yazg telah domtokion Lumbemg padi didesam berdasazian

femgezya dax baa berariast Inm;pdlmhhdibmgm
dalam beurak pazggung dengax kald tmgm dam atas tamab wxruk

mexcegah agar padi yaxg disampon tidak lsenbab dan aman dam
gaxgguax bumstang.

_mnmmmm e

bacsac: 'mmmmm“qnhm
sekaliling tmbnya agar jelas batas-bataczya. Nok Malotong  terdiom
sejenak, sambil berpikir : “berapa pasjang tali yang harus aku siapkas

\mmnpﬂhhn&npnbmmn Pcnpadnhhbqnmhm

sismy2

Jawab.

Gambar tamah Nok Malotonz yvang berbsarak

- € Dimiallan pamjang sisimya AB. BC. CD, AD.
Payang AB=BC=CD=aAD=3
Maks panjazg tak seluraizaa:
=AB+BC+CD+AD

A 0B R

Lembar Kerja Siswa (LKS)
Berbasis Budaya Rongkong




yeaui berbeniak persepl dapa: dikatakam

2h yang dipas

ilsl =5 ) maka
=
bovya?

Barapa panjang @l yang diperkacan Pak Bedi momek mengalor keliling fana

7o dapat drulis ehagai=...
D perolsh rorms

=CD
Lo perwegi

=EC

Pada parsegn ABCD kameza setiap siimya memilils pazjang
=al

vany sama (A8
Luz: pemagt ABCD

Luas pervagd sama dezgan percalian antara doa sici dan parcegi tarsetea. atan dapar faga

|| m i ; oS
41 g _= & =
il m._r i g mm
.m_ M m m_w:c__ = .m_ .m o
AR : i 53
HIEEN 2k
g nm _mn < - w T mm

S S O S S S S S S A e S S < S S O S i e s s s



MASALAH2
Marma Wati mempunyai selembar kam tezun berbsamk persegl pazjanz.

Panjang =30 cm

Lebxr=10cm

(Bazik Rongkong)
Eain tecsobut akan dibias: renda disekslibmg kam tersebus

1. Berapakah pamjang renda yang dituruhkan®

Jamwab:
2 Jika panjang kam = p. lober kain = /. maka panjang rends yazg diburabkan adalah ?
Jawab:

Pazjang renda yamg mengelibmgi kain yang barbexruk pertegi panjang dspat dicatakcan
whaga selilmg perieg: panpng.

Daparolek Runms Keliling peregi panjang

—
—

Luas persem panjang sama dexgan parkalian dari daz 431 persegl panjeng yaug terdri
dan sisl panjang dax sisi pendek.

Lembar Kerja Siswa (LKS)
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o = —
_'_,—l—._
= ;
1. Barzpalah hac kam saburuheya ?
Jamwab
4. Jika panjang kam= p, leber kaim = /. maka Jass am selarazya
Jamrab:
Maka diparoleh rumms. Luas persegi panjang
MASATAH 3

1. Lengkapilah tabel di bavah mi berdasarkan pamjang sisi keliling dan lnas

persegl vang diketabi !
No | 5151 Eeliling Luas
I JHlmm [ T ...m°
1 |.om 36 cm eveernneCHL
i |lim | dm 22500 cm”

[ ]

Lengkapilah tabel di bawah i berdasarkan pamang lebar, keliling dan fuas
persegzi panjang vang diketahun !

No | Panjang Lebar Eeliling Luas

1 [6cm 4 cm e T =y
1 |......dm 5dm 34 dm ey
3 |10m ...In 44m oy

Lembar Kerja Siswa (LKS)
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Setzlah melengkapi aktivitas 1 secara individu. maka kerjakan soal
dibawah ini !

1. Pada gambar dibamab ini merupaken rinding atau dinding rumah adat
Rongkomg yazg dipasang papan dengan model rimpy 202w mapx’ yazg
berbemuk persezi deugan kuslitas biasa dam kualiras tecbaik. Pada &ding
tarsebut dipasang papan dengan papan Dualnas tecbadk. tenrakan belilng
dan kazs daerak pecsogi di bawah yamg tolah ditenrakan !

Lembar Kerja Siswa (LKS)
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ﬂlmm:.lmsmg’ahndmmupﬂhmn)‘q
berbemuk persegi dengan panjang sii 20 cm. Berapa banyak pspan yang
diperhakan?

Lembar Kerja Siswa (LKS)
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{Lambung Padi Dasrak Rongkong Luvz Utara)

%ﬁmmr’?m&y!//

Lumbung atau alang adalxh banguman penyimpanan padi-padian |
yang telah dirontokkan . Lumbung padi adalah sebuah lumbung yang
digunakan untuk menyimpan dan mengeringkan pad: vang telah di
panen. Lumbung padi didesamn berdasarkan fungsinya dan bisa
bervariasi Lumbung padi sering kali dibangun dalam bentuk
panggung dengan kaki tinggi dari atas tanah untuk mencegah agar
padi yang disimpan tidak lembab dan aman dan gangguan binatang.

Lembar Kerja Siswa (LKS)
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E'Lembar Kerja Siswa 2}

Kompetensi Dasar - Menghitung Keliling dan Luas Bangun
Segitisa dan Segi Empat  serta
Menggunakan dalam Pemecahan Masalah

Indikator

- Menentukan Rumus Keliling dan Luas
untuk Jajargenjang dan Belah Ketupat

- Menghitung Keliling dan Luas untuk
Jajargenjang dan Belah Ketupat

- Menggunakan Rumus Kelling dan
Luas untuk Jajargenjang dan Belah
Ketupat dalam Pemecahan Masalah




Aftivitas 1

Coba pikirkanish masalah dibamah mmi secara mdimadu (tulixkaxs apa yang kamm ketabmi dan
tidak kaxon ketabmi di kertas lain yang telah disediakan / membuat catatan kecil).

Didarah ixdadalab selembar papan dari sisa potongan pembuatan ramah adat rongkong.
Yang berbexruk jajer genjeng sebagai berdoat:

MASALAHIL

' Andi sedang memskirkan bagaimans mensmmkan kslilng dam hias jajargeejang. dez
tugas yang dibarikan ibu pu disekolah. Mazkah kax membantu Ands?

Eoldmz parpezprzg adabh pezjumbban ssi-ue peds jajargeyang. Kasoa pada
Fjargenjang sisl yang berdadapan sama pamjang. vamw dengan memisalan sd yang
barhadspan pertama adalak m. berhadapan kedua adalah 2 dan kebling jjargsxjexg adalah
K. maks kokling jajargenjang adalsh

Dapar dirulis

Kebling Jajargenjang

-
-

Lembar Kél;ji Sisw; (LE:S) :
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Laas japrgemjang dapar dosundoos dengan cama mengubal jyargesjang mezjadi periedl
pamjang teclebth dabhuka. Pongubshan =i dilakukan dengan cara memotong bazgan
Jjargenjang tersebut sehingga didspa bangun segitiga dax bexgux Laimmya. sepect tampak

' o
=7 =/ |
D & =

Termyat pjargenjang daper dmbab menjad: parseri panjang!
Masi ingaticah kalian dengan remas Imsp«uppuqng"
Losspersezipanjang  Luas perwegi pasjang

Sezmgga dari gazbar diatas kaas parseri pamjang = lux jajargenjang
a=pdme=/

kaas parsog: panjang: p x / daz Luas jajargemjang [ i

Lembar Kerja Siswa (LKS)
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C
Panjang sxi-cisi dart belak ketupar adalah sama

Kslilig balak katupat ABCD = AB=BC~CD+DA

.......... .. (Panjang sisi diszmbolax ¢)
SMIMWM&@! Keliling Belah Ketupat

-
—

Bl

!

|

Dan: gambar di atas. Juas ABCD =Luas

Earsza AC dan BD merspakan diagozal dani belah ketupat ABCD maka dart uraiax diatas dapat
disimpulican sebagas betioar:

Secara ummune, kaas belak betupat dexgan diagozmal-diagomalnya J; dan oy adalah kaas belak

Maka ruzmas luas belah ketupat adalsh

Lembar Kerja Siswa (LKS)
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N i
A B
Drari gamahr temsabut. lengicapila®s tabal 41 bawvak mi bardacarkan pasjang cixi dan kaliling
Jargenpzng veng dideerabar 0

Xo Sisd Eelilmg
1 AB=10 cm dan AD =% tm SN -
2 De=imdmBC=_.._;o 1§
3 AB=llmmdmAD=%dn | = —dm

setalah melenskapd akovifas 1 sacam individu, maka kerjakan soal
dibarah md !

1. Gambar di havrah menunTairan satuah pjargenjang. Hiurglah -

B mai
A6 e

Jarrah:
L\ R R

S

Lembar Kerja Siswa (LKS)
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B e
e :“;jﬁ

i oy

- L Hezmglbhkelil=g dex lies belek zerupas vazg pezpzg dizgomel-Cizgomalioy A
f sabagal bertkous -

a. Scmdandcm

b limmdm o

Lembar Kerja Siswa (LKS)
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Perhatikan Gambar Berikur !

(Suasaza Dascah Romghong Lumu Utara)

Informasi Penting ! !/

Selain punya megeri berselimut awan. Tana Masakke julukan
Rongkong juga punya keindahan alam yang akan memanjakan mata.
Belum lagi keramahan masyarakat sstempat membuat Anda akan
berlama-lama tmgzal di kecamatan yang memihki subu 19-20 derajat
celcms. Rongkong adalah salah saru kecamatan di Luwu Utara vang
berada di dataran tingg: di atas permmkaan Raut. Selam keindahan
Dusun Manganan sebagai negen berselimut awan, hampir semua
desa d: Rongkong juga kerap di selimuti awan terutama di sore hari
Belum lagi keindaban bukit dan hamparan sawah menambah
kemdahan Tana Masakke di Rongkong Anda juga bisa melibhat
kehidupan masyarakat setempat.

Lembar Kerja Siswa (LKS)
Berbasis Budaya Rongkong




Kompetensi Dasar - Menghitung Keliling dan Luas Bangun
Segitiga dan Segi Empat serta
Menggunakan dalam Pemecahan Masalah

Indikator

Menentukan Rumus Keliling dan Luas
untuk Layang-lavang dan Trapesium
Menghitung Keliling dan Luas untuk
Lavang-layvang dan Trapesium
Mengzunakan Rumus Keliing dan
Luas untuk Lavang-layang dan
Trapesium dalam Pemecahan Masalah

—<_ Petunuk

SILAHKAN QUNAXAN buku PAKet mATEMATIKA YAng

Giguuakan disekelan. Lengkapian titik — titik

PADA persOALAN dibAWAH ini dAN jAWADIAH
 perTANyAANNyA!

Lembar Kerja Siswa (LKS)
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Coba pikirkaniah masalah dibavah mi secara mdivadu (tubxkaxs apa yang kamm ketabm dan
tidak kaxvm ketabmi d: kertas lain yang telak ditediakan / membuat catazan kecil).

Q

Daagozal byang-bryanz PQRS tarpotesgan dinek T R
ssepartl gambdar di sampmng. PT=%cm.
QT=12m. daa TS=40cm

-csl_

e
»

Lembar Kerja Siswa (LKS)
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=

:._l ........... e S "
g PQ = - (guzakan dalil My rhugoras) :
i - i
i i
I PQ=. i
i N I O e i
; 2 Pechatikan ., sdkw-ska di T :
; | psi= (gnmk;dnlﬂhmm:)~ :
-l .
R L — J
i i
i 3 Keblizg bysg-layamg PQRS =PQ - PS - RQ RS :
: Jidka PQ =RS dan PS = RS paka. berapakab kelling layang-layang PQRS :
; Jawab: :
i s
1 1
i i
i i
| |
: :
: :
Dari penjelasan datac. diperolel ruxyas untek keliling layvang-layang

Runus Eeliling layang-layezg .

Keliling layang-layang sama dengan 2 kali jumlah dari

Lembar Kerja Siswa (LKS)
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-r._r,..-" _-_______'_‘—.- H——

| Pwhaie lagibyasg-yang QRS dimms!

| 4. PR=....

i

: 5. Q8= -

} 6. Luas byesng-layang PORS =
Jawrab:

Drari penjalasan distes, dipsceleh munmas unrak o layang lavang

Fupws Lusslyvang-loyazg T E——

Ld:ngm— (hasil kali kedua

Lembar Kerja Siswa (LES)
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MASALAH?

Mask mgat tentang mensntukan kelling togniga. persegi panjang. dax persegi pada LES
sebelummya? Pads intmya, menentukan kebling dari suara bangun datar adalak bangun datas
& dumensi yang tersusu oleh 4 buak sisi yaira 2 buah sisi sej2jar yang tidak samy panjang
dan 2 buak sisi lainnya. Dibawah mi mengpakan top: ada rougkong 2taw passapa yaug ketika
dpaka: oleh seseorang maka dia akan becbentuk trapezvam siku-siu. Perhatikan gambar di

tarak mi

Apabils kxa dimmes untuk mexyambuang trapecmm siku-siin diatas maka akan memparolh
trapecram sama kaki

- - -
- - -

Keliling Trapesium
Maka Ruamms Esliimg Trapesam = =

Lembar Kerja Siswa (LKS)
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| e— |

g i, e

)

Pochatican gambar divemah ini trapesium ABCD den trapesium ELMN kongruen (bentak
dan ukwran sama)daz mempunyai tMER] yang sama yanut.

0

&

Fika wapesiam ABCD dan trapesiam KLMN' digabungkan dengan mexzhimprian BC dan
ML. maka akan sechentuk jajargesjezg ANED dengan tmgg t. Jadi lnas trapesmum sama
dsngan secscgab kali Tuss jajergenjang yang tmEginyad samy demgan timgmi wapesmm dan
alasoya sama dengan jumnlah panjang sisi-sisi sejejar pada trapessam. Jika L mexyarakan uas
dan t mexyatakan onggl maka has mapesum ABCD adalek sebagai berikut :

-

Lembar Kerja Siswa (LKS)
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Setelah melengkapi aktivitas 1 secam individu. maka kerjakan soal
dibawah imni !

1. Diketabui layang-lsyang KIMN dengan pamjang KO =16 cn LO= 12 co.
G MO = 24 cm seperti tampak pada gambar dibawab ind :

Lembar Kerja Siswa (LKS)
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dan [eas trapesium tervebut!
S 10cm R
l,Cm/ 150m
2 {1
P U 1 N Q
Jawab:

Lembar Kerja Siswa (LKS)
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!J

¢. Eadua 2a yang bechadapex saxn pamang
d Semuasxmy: Ddak ams panjang

Beariut bengun datar yang semmia sisnya sama panjang adalah. ..

<.

Lembar Kerja Siswa (LKS)
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mmhmmmwm

a. Pazang dax lober ¢. Alas Gan Jobar

5. Pagjang daz ongg d Abs o tmgm
Segitiga yang becer salah caru sudutmya 90° d2 nanelom sozmnga.
a. Laxip ¢. Tuxpul

b Stm-sdoz d Samma st

Kalilng sobuak persegl yang pamang sszmya 14 caadabab oo
a8 c. 70

b d &4




a 46 c. 134
b 92 d 268
9. Armbe Boleng don nwmtux lyazg-byang dengan dua potong bamba yang
diguion, potoeg bamba yang digunalon Budi beruloras 32 cm dam 24 cm Luas
a 348 c. 352
b 350 d 3%
2 Kunci Javwaban
LC
LC
i B
4D
5B
6B
7. A
8D
9 A
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PEMERINTAH KABUPATEN LUWU UTARA
DINAS PENDIDIKAN

UPT SMP NEGERI 1 RONGKONG

Alamat:salutallang,desa limbong,kec.rongkong, kab.luwu utara Kode Pos 92954

SURAT KETERANGAN PENELITIAN
Nomor : 421.3/061/UPTSMPN.1/RKG-LU/I/2021

Yang bertanda tangan dibawah ini, Kepala UPT SMP Negeri 1 Rongkong Menerangkan :

Nama : SARTIKA

NIM : 1602040036

Jenis Kelamin : PEREMPUAN

Program : Pendidikan Matematika

Alamat : Dusun Ponglegen Desa Marampa Kecamatan Rongkong, Kab.Luwu Utara

Telah selesai melaksanakan Penelitian di UPT SMP Negeri 1 Rongkong dari tanggal 23 November s/d 23
Januari 2021 dalam rangka penyusunan Skripsi berdasarkan Surat dari Dinas Pendidikan Kabupaten Luwu
Utara Nomor : 070/267/XI/ Bekesbangpol/2020 tanggal 16 November 2020. Perihal : 1zin Penelitian,

dengan Judul penelitian :

“ PENGEMBANGAN LEMBAR KERJA SISWA BERBASIS REALISTIK BUDAYA LOKAL RONGKONG

PADA MATERI BANGUN DATAR SMP NEGERI 1 RONGKONG. “

Demikian surat keterangan ini diberikan kepada yang bersangkutan untuk digunakan sebagaimana

mestinya.




PEMERINTAH KABUPATEN LUWU UTARA
DINAS PENANAMAN MODAL DAN PELAYANAN TERPADU SATU PINTU
(DPMPTSP)

J1. Simpurusiang Kantor Gabungan Dinas No.27 Telp/Fax. 0473-21536 Kode Pos: 92961 Masamba

SURAT KETERANGAN PENELITIAN
Nomor ; 16631/00876/SKP/DPMPTSP/X1/2020

Membaca Permohonan Surat Keterangan Penelitian an. Sartika beserta lampirannya

Menimbang Rekomendas) Badan Kesatuan Bangsa dan Politik Kabupaten Luwu Utara Nomor 070/267/X1/Bakesbangpol/2020 Tanggal 16
November 2020

Mengingat Undang-Undang Nomor 39 Tahun 2008 tentang Kementrian Negara;

2. Undang-Undang Nemor 23 Tahtn 2014 tentang Pemerintahan Dacrah;

{. Peraturan Pemerintah Nomior 12 Tahun 2007 tentang Pembinaan dan Pengawasan Penyclenggaraan Pemerintah Daerah;

_Peraturan Presiden Nomor 97 Tahun 2014 tentang Penyelenggaraan Pelayanan Terpadu Satu Pintu;

. Peraturan Mentért Dalam Negeri Republik Tndonesia Nomor 3 tahun 2018 tentang Penerbitan Surat Keterangan Penelitian;
Peraturan’Bupati Nomar 17 Tabun 2020 tentang Perubahan Kedua atas Pcntu.mn Bupati Luwu Utara Nomor 1] Tahun 2018
tentang Pelimpahan Kewenangan Perizinan, Non Perizinan dan Penanaman Modal Kepada Dinas Penanaman Modal dan
Pelayanan Terpadu Satu Pintu. \

N

6

~.

1

MEMUTUSKAN 5
Menctapkan Memberikan Surat K cterangan Penelitian Kepada :
Nama : Sartika
Nomar : 0
Telepon ’
Alamat : Dsn. Ponglegen, Desa Marampa Kecamatan Rongkong; Kab. Luwu'ﬂlaial’rov i Sulawesi Sclatan
Sekolah /: Institut Agama Islam Negeri (TAIN) Palopo .
Instansi e

Judul : Pengembangan Lembar Kerja Siswa Berbasis Realistik Budaya Lolgil].ﬁngk Pada Materi Bangun Datar SMP

Penclitian  Negeri | Rongkong Kabupaten Luwu Utara - - h!s
Lokasi : SMP Negeri | Rongkong, Desa Marampa Kecamatan Rongkong, Kab. M -
Penelitian e it 4

a Provinsi Sulawesi Selatan

Dengan ketentuan sebagai berikut gy |
| Surat Keterangan Pcnglnian ini mulai berlaku pada tanggal 23 November 2020s/d 23 Januari 2021,

2 Mematuhi semua peraturan-Perundang-Undangan yang berlaku.

1

3 Surat Keterangan Penelitian inf dicabut kembali dan dinyatakan tidak berlak 3 ;\épa\;ila pemegang surat ini tidak mematuhi
ketentuan peraturan pcmndangqﬁdanan yang berlaku. A \; - A
F A

? y S .<£\ >
Surat Kcterangan Penelitian ini diberikén lgcp‘dlyaﬂg’bqsanﬁhr;h dipergunakan sebagaimana mestinya dan batal dengan
sendirinya jika bertentangan dengan tujuan dan/atau keteﬁluag berlaku. .« .

% - ‘




116




(Pd’'S) ueyipipua vuelieg Jejo3

ewoup uep ‘1indusg un weejuiunad uep ueeIed 1BNSIS
Dpeqdp yeRl Zpy| uepewey || ueSuop ueedouoq W [zoz [udy g7 “ewng

ey eped ugyedsebeununp SueA ‘odojeq 1e8aN weps| pwely nusuj uvennSoy

U] wep yeAiue ] seynyeJ WIRWRK supe] ipms weifold emsiseyew

9E00 $OZ0 91 (WIN) emsISByERN YNPU] JIOWON eYILURS yajo sinup Suek vieyn
nwn] uagedngey SuoBuoy | NdINS 1e1e(] undueg uajepy eped SuoySuoy [eyo

BARPNg YISI[Boy sisequag] emsiS el1oy Jequa| ueduequinduag npnliaq 1sduys

NYHVSAONAd NVINVIVH




a =

1ni

<
2
2
o
=
S0
E

Nama

16 0204 0036

Nim




	SKRIPSI SARTIKA.pdf (p.1-137)
	SARTIKA2.pdf (p.138)
	SARTIKA1.pdf (p.139)

